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Abstract: This research delves into two digitized Balinese palm leaf manuscripts,
DS 0030 00027 and DS 0030 00049, from the collection of I Made Kajeng Waras
Himawan Suweca. Both manuscripts discuss Pangalihan Purnama Tilém (PPT),
a crucial aspect of the traditional Balinese calendar that determines the new
moon and full moon cycles. The study explores the concepts of pancér, subang,
jébéng, serang, and nampih as used in the calendrical system. Significant
differences between the two manuscripts are revealed, particularly regarding
the determination of intercalary months and specific terminology. While DS
0030 00027 presents six nému gélang with twelve intercalary months, DS 0030
00049 only has four nému gélang with four intercalary months. This study
underscores the importance of a deep understanding of the Balinese calendrical
tradition as an integral part of Balinese culture and society. The findings provide
valuable insights into the complexities of a system that has been at the heart of
daily life for the Balinese people.

Keywords: Pangalihan Purnama Tiléem Eka Sungsang, Astronomy, Balinese
Manuscripts, Moon Cycles.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua naskah dari koleksi I
Made Kajeng Waras Himawan Suweca yang telah didigitalisasi oleh Dreamsea.
Keduanya membahas Pangalihan Purnama Tilém (PPT), sebuah aspek penting
dari kalender tradisional Bali yang menentukan periode bulan purnama dan
bulan baru. Naskah-naskah DS 0030 00027 dan DS 0030 00049 dijelajahi untuk
memahamikonsep-konsep seperti pancer; subang, jébéng, serang, dannampihyang
digunakan dalam sistem penanggalan. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
signifikan dalam kedua naskah terkait penentuan bulan yang digandakan dan
terminologi khusus yang digunakan. DS 0030 00027 menampilkan enam nému
gélang dengan dua belas bulan yang digandakan, sementara DS 0030 00049
hanya memiliki empat nému gelang dengan empat bulan yang digandakan.
Studi ini menekankan pentingnya pemahaman mendalam terhadap tradisi
penanggalan Bali sebagai bagian tak terpisahkan dari budaya dan kehidupan
masyarakatnya. Pengetahuan ini memberikan wawasan yang berharga tentang
kompleksitas sistem penanggalan yang telah menjadi inti dari kehidupan sehari-
hari masyarakat Bali.

Kata Kunci: Pangalihan Purnama Tilém Eka Sungsang, Astronomi, Naskah Bali,
Siklus Bulan.
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tentang planet-planet, di antaranya adalah matahari

an bulan. Pengetahuan astronomi mengenai matahari

dan bulan sangat penting dipelajari karena terkait dengan

sistem penanggalan. Salah satu tradisi yang menggunakan

sistem penanggalan berdasarkan bulan adalah Bali, yaitu

terkait dengan penentuan bulan purnama dan bulan baru
(tilem).

Penentuan purnama-tiléem dalam tradisi Bali penting
dilakukan karena terkait dengan upacara atau hari raya
yang ada di Bali, khususnya bagi umat Hindu di Bali. Sistem
penentuan purnama-tilém yang ada di Bali disebut dengan
pangalantaka yang pada umumnya ditulis pada lontar
Pangalihan Purnama Tilém (PPT). Lontar yang berisi teks PPT
dua di antaranya terdapat dalam koleksi digital Dreamsea,
yaitu dengan nomor proyek DS 00027 0030 dan DS 00049 0030.

Dua lontar tersebut merupakan dua dari 54 koleksi pribadi
milik I Made Kajang Waras Himawan Suweca yang berasal
dari Kota Denpasar, Provinsi Bali. Penelitian terhadap kedua
manuskrip lontar tersebut penting dilakukan mengingat kedua
teks tersebut memulai perhitungan purnama-tilém di waktu
yang berbeda, sehingga perlu dibandingkan. Perbandingan teks
tersebut juga dilakukan dengan teks-teks lain sekorpus untuk
mengetahui perhitungan purnama-tilém dari masing-masing
teks. Dengan perbandingan teks, dapat diketahui bagaimana
sistem perhitungan dari masing-masing teks mewakili masa
penulisan teks dan teks PPT digunakan di Bali.

Penelitian terkait sistem penentuan purnama-tilém sudah
beberapa kali dilakukan. Objek yang digunakan dari masing-
masing penelitian merujuk pada lontar atau teks yang berbeda-
beda, khususnya terkait awal penentuan purnama-tilém
yang merupakan kombinasi sistem pancawara (satu minggu
berjumlah 5), saptawara (satu minggu berjumlah 7), dan
wuku (satuan waktu yang berjumlah 30). Penelitian-penelitian
yang sudah dilakukan terkait dengan kajian purnama-tilém,
di antaranya adalah oleh I Wayan Redi (2018), Wasudewa

gl stronomi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari
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Bhattacarya (2019), Ni Putu Audita Placida Emas, dkk. (2021),
dan NiNengah Dwi Jayanti dan Wayan Pande Sumardika (2021).

Penelitian oleh I Wayan Redi (2018), terkait purnama-
tiléem merupakan artikel berjudul Sistem Pengalantaka dalam
Kalender Saka Bali. Artikel ini membahas ajaran Wariga
dalam agama Hindu di Indonesia, khususnya di Bali. Wariga
adalah sistem pembagian waktu untuk pekerjaan dan upacara.
Purnama-tilém dihitung berdasarkan panglong dan dijalankan
dengan sistem Pangalantaka Eka Sungsang, khususnya dalam
penelitian ini menggunakan sistem Eka Sungsang ka Paing.
Pangalihan Purnama Tilém tergantung pada wuku dan daerah.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Pangalantaka
Eka Sungsang ka Paing masih tepat.

Selanjutnya penelitian oleh Wasudewa Bhattacarya (2019),
artikel yang berjudul Purnama-Tilém: Konsep Rwa Bhinneda
pada Wariga di Bali. Penelitian tersebut membahas mengenai
filosofi Rwa Bhinneda yang merupakan konsep dualism dalam
budaya Bali. Dualisme dalam purnama-tilém berkaitan dengan
Sang Hyang Wulan (tilém) dan Sang Hyang Surya (purnama).
Dualisme tersebut terkait dengan keseimbangan antara Tuhan
dan alam semesta.

Penelitian ketiga oleh Ni Putu Audita Placida Emas, dkk.
(2021), merupakan artikel berjudul The Pengalantaka Eka
Sungsang Ka Paing System and a Diagram for Determining
Purnama and Tilém in the Balinese Calendar. Artikel tersebut
membahas mengenai sistem pangalantaka menggunakan
diagram. Diagram tersebut merupakan sistem Eka Sungsang
ka Paing yang digunakan untuk menentukan upacara di Bali.

Penelitian keempat adalah penelitian dari Ni Nengah Dwi
Jayanti dan Wayan Pande Sumardika (2021), yang merupakan
terbitan berjudul Alih Bahasa Wariga Bhagawan Garga Jilid 2.
Dalamlontar WarigaBhagawanGarga,salahsatubagianteksnya
berisi pangunalatri. Pangunalatri tersebut berisi pangalantaka
Eka Sungsang ka Pon. Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya yang memulai perhitungan bulan purnama pada
hari Paing dan Pon, serta filosofis yang terdapat dalam fenomena
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purnama-tilém, dalam penelitian ini menggunakan dua naskah
lontar koleksi Dreamsea yang memulai perhitungan pada hari
Kaliwon. Kebaruan data tersebut sangat penting diupayakan
untuk dikaji secara mendalam karena belum ada penelitian
yang menggunakan data tersebut, baik secara fisik maupun
isinya. Selain kebaruan data, diperlukan adanya perbandingan
dengan penelitian terdahulu untuk mengetahui siklus purnama-
tiléem dari masa ke masa.

Dalam penelitian ini, memiliki tujuan utama memban-
dingkan dan menganalisis dua lontar Pangalihan Purnama
Tilem (PPT) yang terkait dengan penentuan bulan purnama
dan bulan baru (tilém) dalam tradisi Bali. Selain itu, penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari perhitungan purnama-tilém
dari kedua teks tersebut dan membandingkannya dengan teks-
teks lain dalam satu korpus. Melalui analisis ini, diharapkan
dapat dipahami lebih lanjut sistem penentuan purnama-tilém
dalam tradisi Bali serta perkembangan dan variasi dalam per-
hitungan tersebut dari masa ke masa.

Target penelitian mencakup menganalisis perbedaan anta-
ra dua lontar PPT, membandingkan perhitungan purnama-tilém
dengan penelitian sebelumnya, menentukan sistem perhitungan
purnama-tilém dari masing-masing teks, mempelajari penggu-
naan teks PPT dalam tradisi Bali, dan mengumpulkan data baru
tentang penentuan purnama-tilém yang dimulai pada hari Kali-
won. Dengan mencapai tujuan dan target penelitian ini, diharap-
kan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih
luas tentang sistem penentuan purnama-tilém dalam tradisi Bali.

Desain riset dan metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian filologi disertai
pendekatan komparatif dan analisis tekstual. Metode penelitian
filologi dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu inventarisasi
naskah, deskripsi, perbandingan naskah, membuat suntingan
teks, dan terjemahan jika diperlukan. Pendekatan komparatif
akan digunakan untuk membandingkan dua lontar
Pangalihan Purnama Tilém (PPT) terkait dengan penentuan
bulan purnama dan bulan baru (tilém) dalam tradisi Bali.
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Metode analisis tekstual akan digunakan untuk mempelajari
perhitungan purnama-tiléem dari kedua teks tersebut dan
membandingkannya dengan teks-teks lain sekorpus.

Data yang digunakan dalam penelitian ini* adalah dua
naskah lontar koleksi Dreamsea dengan nomor proyek DS
0030 00027 dan DS 0030 00049. Data akan dianalisis melalui
pendekatan deskriptif dan komparatif untuk mengidentifikasi
perbedaan antara kedua lontar PPT dan membandingkannya
dengan penelitian sebelumnya. Validitas data akan diuji de-
ngan memeriksa konsistensi dan kecocokan informasi antara
kedua teks serta dengan referensi lain sekorpus. Metode ini di-
harapkan dapat memberikan wawasan tentang sistem perhi-
tungan purnama-tilém dalam tradisi Bali, bagaimana teks-teks
tersebut mewakili masa penulisan, dan penggunaannya dalam
penentuan purnama-tilém di Bali. Dengan menggunakan de-
sain riset dan metodologi ini, diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih luas tentang sistem
penentuan purnama-tilém dalam tradisi Bali serta memberikan
kontribusi pada perkembangan dan variasi perhitungan
tersebut dari masa ke masa.

Naskah-naskah Pangalihan Purnama Tilém

Naskah-naskah yang berisi teks Pangalihan Purnama Tilém
(PPT) dalam koleksi digitalisasi Dreamsea terdapat dua naskah,
yaitu dengan nomor proyek DS 0030 00027 dan DS 0030 00049.
Dua naskah tersebut berasal dari koleksi yang sama, yaitu
koleksi pribadi dari I Made Kajeng Waras Himawan Suweca.
Seluruh koleksi pribadi tersebut menggunakan media tulis
berupa lontar (Borassus flabellifer). Berikut deskripsi dari
masing-masing naskah lontar PPT koleksi I Made Kajeng Waras
Himawan Suweca.

1  Penelitian ini terlaksana atas bantuan pendaan dari Digital Repository
of Endangered and Affected Manuscripts in Southeast Asia (Dreamsea)
melalui program Dreamsea Student Research dengan judul Pangalihan
Purnama Tilem: Teks Astronomi Penentuan Waktu Bulan Purnama dan
Bulan Baru dalam Tradist Bali pada tahun 2023.
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Naskah DS 0030 00027 (Naskah A)

Naskah A merupakan naskah milik koleksi pribadi I
Made Kajeng Waras Himawan Suweca, dengan nomor proyek
Dreamsea DS 0030 00027. Dalam naskah tidak tertulis judul
dari teks tersebut, dan naskah ini dalam proyek tersebut diberi
judul Pangalihan Purnama Tilém karena memuat teks terkait
kalender penentuan bulan purnama dan bulan baru dalam
tradisi penanggalan di Bali.

Naskah ini terdiri dari 26 lempir lontar (52 halaman bolak-
balik), yang di antaranya 18 lempir atau 36 halaman terisi dan
8 lempir atau 16 halaman kosong, dan masing-masing lempir
lontar berukuran 3,4 x 54,2 cm. Naskah ini memiliki pengapit yang
terbuat dari kayu di bagian depan dan belakang sebagai sampul
naskah dan pada umumnya disusun menggunakan tali di bagian
tengah lempir lontar dan sampul. Keseluruhan fisik naskah dalam
kondisi baik, walaupun beberapa lempir lontar terdapat lubang,
tetapi tulisan masih dapat dibaca dan bacaan yang rusak dapat
diperbaiki. Dalam naskah ini tidak ditemukan tanggal penulisan
ataupun penyalinan naskah. Naskah ini masuk dalam kategori
kalender karena berisi pedoman untuk menentukan tanggal
jatuhnya bulan purnama maupun bulan baru. Dari 18 lempir
lontar atau 36 halaman lontar naskah A dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Masing-masing lempir lontar terdiri dari 20 kolom.
Setiap 4 kolom merupakan 1 ngunalatri?, sehingga
dalam satu halaman terdiri 5 ngunalatri. Satu halaman
yang setara dengan 5 ngunalatri tersebut, maka dalam 1
lempir lontar setara dengan 10 ngunalatri. 10 ngunalatri
tersebut merupakan daur 10 mingguan yang disebut dan

2 Berasal dari istilah berbahasa Sanskerta, yaitu @inaratri yang bermakna
‘kurang satu malam’. Istilah tersebut berlaku ketika dua tithi berakhir
dalam satu hari (Proudfoot 2021, 908).
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setara dengan 1 pangalantaka®.

b. Untuk mencapai nému gélang* atau metadaur yang terdiri
atas “| wuku, saptawara, pancawara, | purnama/tilém |”,
maka diperlukan 30 ngunalatri atau 3 pangalantaka, yang
setara dengan 3 lempir lontar atau 6 halaman lontar.

c. Dari 3 lempir lontar yang dibutuhkan untuk mencapai 1

nému gélang, maka dari 18 lempir lontar naskah A, terdiri

dari 6 metadaur atau 6 nému geélang (= 18 pangalantaka

= 180 ngunalatri = 54 daur odalan = 1.620 wuku = 2.268

pasaran).

Gambar 1. Halaman 2r Naskah DS 0030 00027.

Naskah DS 0030 00049 (Naskah B)

Naskah B merupakan naskah milik koleksi pribadi I
Made Kajeng Waras Himawan Suweca, dengan nomor proyek
Dreamsea DS 0030 00049. Seperti halnya naskah A, dalam
naskah B juga tidak tertulis judul dari teks tersebut, dan naskah
inijugadalam proyek tersebut diberijudul Pangalihan Purnama
Tilém karena memuat teks terkait kalender penentuan bulan
purnama dan bulan baru dalam tradisi penanggalan di Bali.

Naskah ini terdiri dari 12 lempir lontar yang terisi dan
tidak terdapat halaman kosong (24 halaman bolak-balik), dan
masing-masing lempir lontar berukuran 3,6 x 53,6 cm. Naskah

3 Berasal dari kata kala ‘waktu’ (Zoetmoelder 2011, 439), dan antaka
‘kematian’ (Zoetmoelder 2011, 41), yang mendapat prefiks paN-,
sehingga dapat diartikan dengan mematikan waktu. Yang dimaksud
dengan mematikan waktu adalah pengurangan sisa waktu (Suamba &
Mudana 2018, 4). Pada umumnya, dalam satu nému geélang terdiri dari
tiga pangalantaka, dan masing-masing pangalantaka terdiri dari 10 daur
wuku (sungsang, tambir, kulawu, wariga, pahang, bala, kulantir, langkir,
uye, dan sinta).

4  Merupakan satuan yang terdiri dari tiga (3) pangalantaka.
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ini setiap lempir atau lembarnya terdiri dari 2 lempir lontar
yang tidak dipotong tulangnya atau yang dikenal sebagai lontar
embat-embatan dan pada umumnya naskah dengan jenis ini
disusun menggunakan tali di bagian pinggir. Keseluruhan fisik
naskah dalam kondisi baik, walaupun beberapa lempir lontar
terdapat lubang, tetapi tulisan masih dapat dibaca dan bacaan
yang rusak dapat diperbaiki. Dalam naskah ini tidak ditemukan
tanggal penulisan ataupun penyalinan naskah. Seperti halnya
naskah A, masuk ke dalam kategori kalender karena berisi
pedoman untuk menentukan tanggal jatuhnya bulan purnama
maupun bulan baru.
Dari 12 lempir lontar atau 24 halaman lontar naskah B
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Penjelasan mengenai konsep ngunalatri, pangalantaka,
dan nému gélang dalam naskah B sama dengan naskah A.
b. Dari 3 lempir lontar yang dibutuhkan untuk mencapai 1
nému gélang, maka dari 12 lempir lontar naskah A, terdiri
dari 4 metadaur atau 6 nému gélang (= 12 pangalantaka
= 120 ngunalatri = 36 daur odalan = 1.080 wuku = 1512
pasaran).

Gambar 2. Halaman 1r Naskah DS 0030 00049.

Perbandingan Pangalihan Purnama Tilém Eka Sungsang

Dalam penentuan purnama dan tilém, terdapat beberapa
hal yang perlu diketahui mengenai komponen-komponen
serta kasus-kasus yang terjadi pada naskah PPT, khususnya
kasus Eka Sungsang. Dalam satu nému gélang yang terdiri dari
satu pangalantaka dan masing-masing pangalantaka terdiri
dari 10 ngunalatri dapat dijabarkan secara terperinci kembali.
Rincian tersebut terdiri dari beberapa komponen penting
terkait dengan sistem penanggalan, khususnya pada lontar PPT
koleksi I Made Kajeng Waras Himawan Suweca, di antaranya
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yang perlu dan akan dibahas adalah terkait pancer, subang,
jébéng, serang, dan nampih.

Tabel 1. Tabel Daur Sloka Pangalihan Purnama-Tilém Eka Sungsang

Eka Eka Eka Eka
Daur Wuku dalam Eka Sungsang
Daur Sloka satu ka Kliwon Sungsang Sungsang Sungsang Sungsang
Nému gélang (Sukra) kaWage ka Pon ka Pahing ka Umanis
(Wraspati) (Buda) (Anggara) (Candra)
Pancadasi Eka Sungsang
(Panglong/ Pancér @ & Sad Sukra Wraspati Buda Pon Anggara Candra
Tanggal 14->15 Kliwon Wage Pahing Umanis
Tilém/Purnama)) Bala @)
i Dwi Tambir
Caturtinca . Wraspati Buda Anggara Candra
(Tanggal/ (1) & Sapta Sukra Pon Pahi o . Kii We
Panglong 3>4) Kulantir (2) aning mants won ase
i Tri Kulawu ‘
Asthami Sukra Wraspati Anggara Candra
(Tanggal/ Subang (1) & Astha Umanis Kliwon Buda Wage Pon Pahin
Panglong 7>8) Langkir (2) il
i Catur Wariga ‘
Z"Ma,: dausl; M & Nawag sukra Wraspad Buda Anesara candra
88 Wage Pon Pahing Umanis Kliwon
Panglong 1112) Uye (2)
Pratipadetu
(Tanggal/
Panca Pahan, ‘
Z‘Sﬁf;’fa} 5 Sbén (1) & Dasa 8 Sukra Wraspati Buda Anggara Candra
. J s . Pahing Umanis Kliwon Wage Pon
Tilem)~> Sinta (2)
Panglong/
Tanggal 1)
Sad Bala (1) &
Pancamyam W Sukra Wraspati Anggara Candra
(Panglong/ Eka Sungsang Kl W Buda Pon Pahi u .
Tanggal 4->5) 3) Hwon ase anng mans
i Sapta Kulantir
Nawami P X . Wraspati | Buda Anggara Candra
(Panglong/ Serang (1) & Dwi Sukra Pon Ppahi Umanis Kliwon Wage
1] L 1l
Tanggal 8->9) Tambir (3) "e s
i Astha Langkir ‘
Trayodasi X ne Sukra Wraspati Anggara Candra
(Panglong/ W &Tri Umanis Kliwon Buda Wage Pon Pahin,
Tanggal 1213) Kulawu (3) i
Nawa Uye (1) & c
Dwitya (Tanggal/ Catur M?;r(' )a Sukra Wraspati Buda Anggara Candra
Panglong 12) ® & Wage Pon Pahing Umanis Kliwon
Dasa Sinta (1) & <
Sasti (Tanggal/ Panca Paha( ) Sukra Wraspati Buda Anggara Candra
Panglong 5->6) ® " Pahing Umanis Kliwon Wage Pon
i Subang Eka Sungsan,
Dasami ssang Sukra Wraspati Anggara Candra
(Tanggal/ (2) & Sad Kl W Buda Pon Pahi U .
Panglong 9->10) Bala (3) twon ase aning mants
i Dwi Tambir
Caturdasi Wraspati Buda Anggara Candra
(Tanggal/ @) & Sapta Sukra Pon Pahin, Umanis Kliwon Wage
Panglong 1314) Kulantir (3) ¢ ¢
i Tri Kulawu ‘
Tratiyanca Sukra Wraspati Anggara Candra
(Panglong/ @) &Astha Umanis Kliwon Buda Wage Pon Pahin,
Tanggal 2->3) Langkir (3) ¢
i Catur Wariga
f;(f;;r;g/ @& Nawag Sukra Wraspati | Buda Anggara Candra
Serang i i i
Tanggal 6>7) Uye 3) Wage Pon Pahing Umanis Kliwon
Panca Pahan, ‘
g‘a‘ln‘:l‘::g';"‘ewah @& Dasa 8 Sukra Wraspati | Buda Anggara Candra
Tanggal 10>11) sinta (3) Pahing Umanis Kliwon Wage Pon

5 Urutan pangalantaka (1 sampai 3) dalam satu nému gélang.
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Pertama, pancér merupakan awal waktu terjadinya
tilém atau bulan baru. Pada umumnya pancér terjadi pada
pancadasi. Pancadasi tersebut pada umumnya jatuh pada eka
sungsang (1) dan sad bala (2), atau dapat dikatakan terjadi
selisih 15 ngunalatri dan dalam satu nému gélang terdapat
dua daur sloka pancadasi atau dua kali pancér. Dalam pancér
tersebut, yang dalam kasus eka sungsang ka kliwon diawali
tilem, terdapat istilah dadi. Dadi tersebut secara harfiah
berarti “menjadi”. “Menjadi” yang dimaksud adalah merujuk
pada kesamaan antara terjadinya pancadasi dengan awal
tilem, berupa kombinasi wuku, saptawara, dan pancawara.
Berdasarkan teks PPT dan transformasinya dalam bentuk
tabel, terdapat kombinasi mutlak, yaitu sungsang pertama/
bala kedua (wuku), saptawara, dan pancawara. Dalam kasus
pancadasi yang bertepatan dengan panceér ini, diawali tilém
dan diakhiri dengan tilém, sehingga terjadi tiga kali tilém dan
dua kali purnama jika pancadasi jatuh pada tilém (Lihat Tabel 1.).

Kedua, subang merupakan istilah yang digunakan ketika
ngunalatri terjadi pada saat tanggal/penanggal atau bulan
timbul. Istilah subang ini terjadi pada sloka caturtinca, asthami,
dwadasi, dwitya, sasti, dasami, dan caturdasi, atau dengan kata
lain setelah pancér sebanyak tiga kali dan empat kali setelah
serang. Pada umumnya dalam satu nému gélang, tiga subang
pertama terjadi pada caturtinca (dwi tambir (1)/sapta kulantir
(2)), asthami (tri kulawu (1)/astha langkir (2)), dan dwadadasi
(catur wariga (1)/nawa uye (2)). Selanjutnya, empat subang
kedua terjadi pada dwitya (nawa uye (1)/catur wariga (3)), sasti
(dasa sinta (1)/panca pahang (3)), dasami (eka sungsang (2)/
sad bala (3)), dan caturdasi (dwi tambir (2)/sapta kulantir (3)).
Dalam kasus teks PPT koleksi Dreamsea yang berdasarkan
eka sungsang ka kliwon, subang selalu diawali dengan bulan
purnama dan diakhiri tilém (purnama-tilém selama dua bulan
berturut-turut), kecuali subang yang jatuh pada caturdasi
diakhiri purnama (tiga purnama dan dua tilém) (Lihat Tabel 1.).

Ketiga, jébéng merupakan istilah untuk ngunalatri yang
diawali dengan purnama atau bulan penuh, berkebalikan
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dengan pancér yang diawali dengan tilém atau bulan baru.
Jika pada pancér penyebutan terjadinya tilém secara eksplisit
disebutkan dengan istilah “dadi” seperti yang telah disebutkan
sebelumnya pada pancér, sehingga penulisan kombinasi
wuku, saptawara, dan pancawara tidak disebutkan kembali
di kolom lainnya, berbeda dengan kasus jébéng yang secara
implisit disebutkan mengenai terjadinya purnama tersebut.
Jika dilihat pada kolom di lontar yang berisi teks PPT, kasus
subang yang jatuh pada sloka dwadasi (catur wariga (1)/nawa
uye (2)) diakhiri dengan tilém dan pada jébéng diawali dengan
tilem, yang mengindikasikan adanya kekosongan terjadinya
purnama (Lihat Tabel 1.).

Setelah ditransformasikan dalam bentuk tabel untuk
memudahkan dalam pengurutan tanggal, terdapat alasan
mutlak terkait istilah dadi tersebut tidak terdapat dalam kasus
jébéng, yaitu untuk memudahkan penulis maupun pembaca
memahami konsep penentuan purnama-tilém. Pada umumnya,
pergantian ngunalatri diikuti pergantian pancawara, dalam
kasus ini, dua bulan berturut-turut tilém-purnama pada
panca Pahang pertama dan dasa Sinta kedua selalu terjadi
di pancawara Umanis, sehingga kedua ngunalatri tersebut
yang dijatuhi jébéng identik dengan pancawara tersebut.
Berdasarkan tujuannya, untuk memudahkan dan keidentikan
dari suatu putaran ngunalatri, panca Pahang atau dasa Sinta
yang bertepatan dengan purnama yang jatuh pada Sukra
Pahing dengan sengaja dikosongkan, karena Pahing berada
dan identik pada sloka dwadasi dan mencegah terjadinya dua
hari pancawara pada kasus jébéng, sehingga perlu pemahaman
lebih terhadap kasus ini (Lihat Tabel 1.).

Keempat, serang merupakan istilah untuk ngunalatri yang
diawali dengan tilém diakhiri dengan purnama (kecuali pada
serang pertama urutan ketiga diakhiri tilém, yaitu tiga tilem
dan dua purnama) dan terjadi pada saat panglong atau bulan
surut. Serang pertama terjadi setelah jébéng sebanyak tiga kali
dan setelah empat subang yang kedua juga sebanyak tiga kali.
Dalam satu nému gélang, tiga serang pertama selalu bertepatan
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dengan sloka pancamyam (sad bala (1)/eka sungsang (3)),
nawami (sapta kulantir (1)/dwi tambir (3)), dan trayodasi (astha
langkir (1)/tri kulawu (3)). Selanjutnya, serang kedua bertepatan
dengan tratiyanca (tri kulawu (2)/astha langkir (3)), saptami
(catur wariga (2)/nawa uye (3)), dan ekadasancewah (panca
pahang (2)/dasa sinta (3)) (Lihat Tabel 1.).

Selain istilah pancer, subang, jéebéng, dan serang, terdapat
istilah lain yang juga perlu dijelaskan dalam penentuan
pergantian bulan penuh dan bulan baru dalam tradisi Bali,
yaitu nampih. Nampih berasal dari kata tampih ‘lipat’ dan
menjadi nampih ‘melipat’. Melipat yang dimaksud dalam kasus
ini adalah melipatgandakan bulan dalam penanggalan Bali.
Istilah tersebut pada umumnya disematkan di sebelah kolom
purnama dan dua tilém ke depan yang akan dijatuhi bulan
yang sama karena digandakan.

Dalam kasus naskah DS 0030 00027—yang dimulai pada
tilém sasih kapitu (tujuh) dan terdiri dari enam nému gélang,
bulan yang digandakan di antaranya dimulai bulan sada (tri
kulawu, pangalantaka 1, nému gélang 1), kapitu (astha langkir,
pangalantaka 2, nému geélang 1), karo, kasanga, kapat, jestha,
kaném, kasa, kaulu, katiga, kasapuluh, dan kalima. Dari kedua
belas bulan yang digandakan pada enam nému gélang, bulan
yang digandakan secara konsisten memiliki selisih yang sama
dengan bulan-bulan berikutnya. Selisih bulan antar bulan yang
digandakan adalah 32 bulan. Selain itu, dapat diformulasikan
juga bahwa antar bulan yang digandakan sebelumnya
dikurangi lima (5) bulan di nampih sasih berikutnya,
contohnya adalah nampih sasih pertama jatuh pada sasih
sada, maka nampih sasih berikutnya jatuh pada sasih kapitu,
dan seterusnya, seperti dalam kasus naskah ini sampai 12 kali
nampih sasih (Lihat Tabel 2.).

Dalam naskah ini, jatuhnya nampih juga secara konsisten
bertepatan dengan jatuhnya sloka asthami (tri kulawu (1)/
astha langkir (2)) pada setiap nému gélang-nya. Dengan
digandakannnya bulan-bulan tersebut secara konsisten
antar nampih selama enam kali nému gélang, maka terjadi
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kesinambungan pada putaran berikutnya, seperti dalam kasus
ini, eka sungsang pangalantaka pertama nému gélang pertama
yang jatuh pada tilém sasih kapitu dan berakhir pada dasa sinta
pangalantaka ketiga, nému gélang keenam yang jatuh pada
purnama sasth kanem, maka eka sungsang berikutnya akan
jatuh kembali pada tilém sasih kapitu (Lihat Tabel 2).

Tabel 2. Tabel Transformasi Teks Pangalihan Purnama Tilém Eka
Sungsang ka Kliwon (DS 0030 00027).

Dawr Septowera | Panglong/ Dadi Wuku Saptawara | Pancawara Tttt Bulan
Minggu Pancawara tanggal purnama
z Paficér
Snf;:ng KS]‘:::" Pdnﬂung Pu"ﬂung 5 | 0 Sungsang Sukra Kliwon Tilém 7
|
Kuningan Saniscara Kliwon Piirnama +15
Pujut Raditya Kliwon Tilém +15 | 8§
Kuruwelut Candra Kliwon Pilrnama +15
Tambir ‘Anggara Kliwon Tilem 15 | 9
Subang F)
r:::” Sukra Pon | Tanggal3 T“":'g“l o= #11 | Matal Anggara Wage Plrnama
Mnahil Buda Wage Tilém +15 10
Bala Wraspati Wage Pilrnama +15
Wayang Sukra Wage Tilém +15 | Jesta
K‘;:ﬂ. Tj:::s Tanggal 7 T:m:vgal Subang +7 Dukut Sukra Pon Pilrnama Hia Nampih
Sintd Saniscara Pon Tilém +15 | Sadda
Kulantir Raditya Pon Pilrnama +15
Gumbrag Candra Pon Tilem +15 Sadda
‘]::‘l';; Sukra Wage Tun]g:gut T“"Iig“l Subsng | +3 | Warigadyan | Candra Pahing Pormama | T4
Sungsang Anggara Pahing Tilém +15 1
Kuningan Buda Fahing, Plrnama 15
Mdangsya Wraspati Fahing Tilem 15 | 2
Manca Sukxa paranama | D808 | papene [ 0 | pahang Sukra Pahing Pormama | T
Pahang Pahing 1
+14 Mrakih Sukra Umanis Tilém +14 3
Mdangkungan | Seniscara | Umanis Pilrnama 15
Mnahil Raditya Umanis Tilém +15 | 4
Bala Candra Umanis Pilinama +15
N:;]:" }f]'::’oﬂn P"“i“’“s P“‘i"’“g Serang | +10 | Wayang Candra Kliwon Tiltm e I
Dukut Anggara Kliwon Pilrnama +15
Sintd Buda Kliwon Tilém +15 | &
Ukir Wraspati Kliwon Pilirnama +15
;:l:';:r Sukra Pon P“"i“’"g P“"*;l""g Serang | +6 | Tolu Wraspati | Wage Tiltm B E
Wariga Sukra Wage Pilrnama +15
TJulungwangi Saniscara Wage Tilem 15 | 8
Kuningan Radilya Wage Plirnama 15
g z 2 T
Lt:;hkllr Usr::;‘ts P“"]”';’"“ P“"Ig;""i’ S].::]a,n; +2 | Mdangsya Raditya Pon Tilem Wl
Pahang Candra Pon Plirnama +15
Mrakih Anggara Pon Tilém +15 10
Mdangkungan | Buda Fon Plrmama | 15
Uye Wraspati Pon Til&m +15 | Jestd
Nawa . Tanggal . : 14
e Sukra Wage | Tanggal 1 2 Subang +13 | Pranghakat Wraspati Pahing Pilrnama
Hugu Sukra Pahing Tilém +15 Saddd
Kulawu Saniscara Pahing Pilrnama +15
Sinta Raditya Pahing Tilém +15 1
';I:"‘: :ﬂ';:;; Tanggal 5 T“":'g“' Subang | +9 | ukir Raditya Umanis Pumama | T
Tolu Candra Umanis Tilém +15 | 2
Wariga Anggara Umanis Plirnama 15
Julungwangi Buda Umanis Tilem 15 | 3
Ela Bk Tanggal o | "B | quiang | 45 | Dunguian Buda Kliwon Plemama |
Sungsang Kliwon 10
Langkir Wraspati Kliwon Tilém +15 4
Pujut Sukra Kliwon Piirnama +15
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém +15 3
1_::;" Sukra Pon T“]“;gm Ta'l‘igal Subang | +1 | Tambir Saniscara Wage Pilrnama Fl4
Uye Raditya Wage Tilem 15 | &
Prangbakal Candra Wage Plrnama | +15
Wugu Anggara Wage Tilém +15 7
Kalawu Buda Wage Plirnama +15
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Nri Sukra Panglong Panglong +14
Kalowa Um;m glone ‘; © | Serang | +12 | Wawmguping | Buda Pon Tilém 8
Landép Wraspati Pon Plrnama +15
Kulantir Sukra Pon Tilgm +15 9
Gumbrag Saniscara Pon Plirnama +15
Nyat : Panglong Panglong Rih2 . +14
w’:l:; Sukra Wage ‘"i”"b ang ong S:a’ng 18 | Warigadyan | $aniscara | Pahing Tilim 10
7 T
Dungulan Raditya Pahing Plirnama 15
Langkir Candra Pahing Tilem 15 | Jesu
Pujut Anggara Pahing Plrnama 15
M Suk: Panglong Panglong +14
5 :"“ P'; = d"]gu""*’ ""Igl""s Serang | +4 | Kruwint Anggara Uranis Tilém sadda
ahang ahing
Tambir Buda Umanis Plrnama +15
Matal Wraspati Umanis TilEm +15 1
Mnahil Sukra Umanis Plirnama +15
. +14
Ngsad Sukra Panglong Panglong &
i i e E o o | Ban Sukra Kaliwon | Tilem 2
i
Wayang Saniscara | Kliwon Plrnama | +15
Watugunlng | Raditya Kliwon Tilem V15 | 3
Landép Candra Kliwon Plrnama +15
Kulantit Angeara Kliwon Tilem V5 | 4
Nyapta : Tanggal ) N T
il Sukra Pon | Tanggal3 i Subang | +11 | Gumbrag Anggara Wage Piirnama
ulantir
Warigadyan Buda Wage Tilim +15 5
Sungsang Wrespatl Wage Plrnama | 115
Kuningan Sukra Wage Tilem V15 | 6
Asth Suki Tanggal . +14
Ll:gk"lr U:M;“is Tanggal 7 “":S” Subing | +7 | Mdangsya Sukra Pon Plimama Nampih
Pahang Saniscara Pon TilEm +15 7
Tambir Raditya Pon Plirnama +15
Matal Candra Pon Tilém +15 7
Nawa A Tanggal Tanggal +14
i Sukra Wage ‘g{g Igg Subang | +3 | Mnahil Candra Pahing Prnama
Bala Anggara Pahing Tilem 15 | 8
Wayang Buda Pahing Plrnama V15
Dukut Wraspati Pahing Tilém +15 | 9
Dasa Sukra Panglong Rih 2 & +15
Sinta Pﬂ]n;g Pirpnama ﬁ 6 Johéng 0 Sintd Sukra Pahing Plirnama
Ukir Sukra Umanis Tilém +14 10
Tolu Saniscara Umanis Plrnama +15
Warigadyan Raditya Umanis TilEm +15 Jestd
Sungsang Candra Umanis Plrmama | 115
Ek: Suk Panglong Panglong +14
Sn"g’:"g K]'?w':n d"im’ ""*; %8 | Serang | +10 | Kuningan Candra Kliwon Tilém Sadda
i
Mdangsya Angeara Kliwon Plrnama | 115
Pahang Buda Kliwon Tilém +15 1
Mrakih Wraspati Kliwon Plrnama +15
Dwi A Panglong Panglong +14
S ambts Sukra Pon ’; o i £ | serang | +6 | Mdangkungan | Wraspati Wage Tilem 2
Uye Sukra Wage Plrnama | +15
Prangbakat Saniscara Wage Tilém +15 3
Wayang Raditya Wage Plrnama +15
Nri Sukra Panglong Panglong +14
i b ]“2 e f} €| Serang | +2 | Dukmt Raditya Pon Tilém 4
Sintd Candra Pon Plirnama +15
Ukir Anggara Pon Tilim +15 5
Tolu Buda Pon Plirnama +15
Wariga Wraspati Pon TilEm +15 3
Nyat : Tanggal ¥F)
“‘;'rl:: Sukra Wage | Tanggal 1 MBS subang | +13 | Julungwangi | Wraspati | Pahing Plimama
Dungulan Sukra Pahing TilEm +15 7
Langkir Saniscara | Pahing Plrnama | +15
Pahiing Raditya Pahing Tilem 15 | 8
Manca Sukra Tanggal +14
Pidan m“;g Tanggal 5 :g Subang | +9 | Mrakih Raditya Umanis Pirmama
Mdangkungan | Candra Umanis Tilem 15 | 9
Uye Anggara Umanis Plrnama V15
Prangbakat Buda Umanis Tilim +15 10
Ngsad Sukra Tanggal Rah 4 - T4
T al 9 +3 H Bud Kl Pi 2
Baln Kliwon anggal 10 Subling ugu uda iwon Girnama,
Kulawu Wraspati Kliwon Tilém +15 | Jesta
Watugunling Sukra Kliwon Plrnama +15
Landép Saniscara Kliwon TilEm +15 Sadda
Nyapta & Tanggal Tanggal & +14
Kuyl:ulr Sukra Pon ]t;g I:E Subdng +1 Kulantir Saniscara Wage Plrnama
Wariga Raditya Wage Tilim +15 1
Tulungwangi | Candra Wage Plrnama | 115
Dungulan Angpara Wage Tilem V5 | 2
Langkir Buda Wage Plirmama | 115
Astha Sukra Panglong Panglong +14
angiis Um;is il B8 | Serang | +12 | Pujut Buda Pon Tilém 3
g 2 3
Kruwlut Wraspati Pon Plirnama +15
Tambir Sukra Pon TilEm +15 4
Matal Saniscara Pon Plrnama +15
Nawa 4 Panglong Panglong & +14
b Sukra Wage ‘g e 8005 | Serang | +8 | Muahil Saniscara | Pahing Tilém 5
Hugu Raditya Pahing Pimama | +15
Kulawu Candra Pahing Tilim +15 | &
Watugunlng | Anggara Pahing Plrnama | 115
Dasa Sukra Panglong Panglong +14
T m“;g ]‘U e fl € | Serang | +4 | Landip Anggara Umanis Tilém 7
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Kulantir Buda Umanis Plrnama +135
Gumbrag Wraspati Umanis Tilém +135 8
Warigadyan Sukra Umanis Plirnama +15
Sn::g'::"g lé’]‘::fn P"“ﬂ‘mg Pang}"ng 0 | sungsang Sukra Kliwon Tilem ]
Kuningan Saniscara Kliwon Plrnama +15
Pujut Raditya Kliwon TilEm +15 10
Kruwlut Candra Kliwon Plrnama +15
Tambir Anggara Kliwon TilEm +15 Jesid
Dwi " Tanggal s . r)
Tkl Sukra Pon Tanggal 3 h Subling +11 Matal Anggara Wage Plrnama
Mnahil Buda Wage Tilém +15 Sadda
Bala Wraspali Wage Plrnama 15
Wayang Sukra Wage Tilem 5 | 1
K\::L“ LZ:::S Tanggal 7 T"‘":gul Sublng | +7 | Dukur Sukea Pon pamama | | Nampin
Sintd Saniscara Pon Tilém +15 | 2
Kulantir Raditya Pon Plirnama +15
Gumbrag Candra Pon Tilém +15 | 2
Ii);.rll:: Sukra Wage Tm;glgal Tml\igal Subing +3 Warigadyan Candra Pahing Plrnama 4
Sungsang Anggara Pahing TilEm 15 | 3
Kuningan Buda Pahing Plrnama +15
Mdangsya Wraspati Pahing Tilém +15 | 4
Munen Sk Piirgnama Panglone Jébéng o Pahang Sukra Pahing Plrnama Ha
Pahang Pahing 1
Mrakih Sukra Umanis Tilém +14 5
Mdangkungan | Saniscara_| Umanis Plirnama 15
Mnahil Raditya Umanis Tilém +15 6
Bala Candra Umanis Plrnama +15
N::: ):1‘::’::. P“"il""g P“"*;l”"g Serang | +10 | Wayang Candra Kiiwon Tilém il
Dukut Anggara Kliwon Plrnama +15
Sintd Buda Kliwon TilEm H15 | B
Ukir Wraspati Kliwon Plrnama +15
Nyapta Sukra Pon Panglong | Panglong Serang | +6 | Tolu Wraspati Wage Tilem Ly
Kulantir 8 9
Wariga Sukra Wage Plirnama +15
Julungwangi Saniscara Wage TilEm +15 10
Kuningan Raditya Wage Plrnama s
L‘:::'k'lr Usr::;“m P“"ﬂ""g P"‘”ﬂ““g Serang | +2 | Mdangsya Raditya Pon Tilém 1 es
Pahang Candra Pon Plirnama +15
Mrakih Anggara Pon Tilém +15 Saddd
Mdangkungan | Buda Pon Plrnama +15
Uye Wraspati Pon TilEgm +15 1
Nawa o Tanggal N N +14
Uye Sukra Wage Tanggal 1 2 Subing +13 Prangbakat Wraspati Pahing Plrnama
Hugu Sukra Pahing Tilém +15 | 2
Kulawu Saniscara Pahing Plrnama +15
Sintd Raditya Pahing TilEm +15 3
:I;’t: ;;;:;l Tanggal § T“":'g“' Subling | +9 | Usir Raditya Umanis Pimama | M
Tolu Candra Umanis Tilém +135 4
Wariga Angzara Umanis Plrnama 15
Julungwangi Buda Umanis Tilém +15 5
Fles Sukrs Tanggal® | U8B | gipne | 45 | Dungutan Buda Kliwon Pimama | 1
Sungsang Kliwon 10
Langkir Wraspati Kliwon Tilém t15 | 6
Pujut Sukra Kliwon Plrnama +15
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém +15 | 7
rz:;ir Sukra Pon T“;igal Ta'l‘jgal Subling | +1 | Tambir Saniscara Wage Plrnama t14
Uye Raditya Wage Tilem s | 8
Prangbakat Candra Wage Plirnama 5
Hugu Anggara Wage Tilem 5 | 9
Kulawu Buda Wage Plirnama +135
K\;:L“ L?:::S P‘"*'Z"’"g P“”*;'““g Serang | +12 | Watguptng | Buda Pon Tilem D
Landép Wraspali Pon Plirnama 15
Kulantir Sukra Pon Tilém +15 | Jestd
Gumbrag Saniscara Pon Plrnama +15
a‘;'r'l';: Sukra Wage P“"il‘mg Panimg Serang | +8 | Warigadyan Saniscara Pahing Tilem 14 sada
Dungulan Raditya Pahing Plrnama +15
Langkir Candra Pahing Tilém +15 1
Pujut Anggara Pahing Plirnama +15
;::::; ;;;:;l P"“]‘(‘]"“g h“;“:"“‘; Serang | +4 | Kruwlut Anggara | Umanis Tilém il P
Tambir Buda Umanis Plirnama +135
Matal Wraspati Umanis Tilém +15 3
[ [ Fizaail Sk | =T [ tamema 4
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‘;:;" lf]‘::':“ P"“ﬂ"”"‘ Pa"f;““g o | Bau Sukra Kliwon Tilém 4
Wayang Saniscara Kliwon Pilrnama 15
Waluguning Radilya Kliwon Tilem 15 | 5
Landép Candra Kliwon Pilrnama H15
Kulantir Anggara Kliwon Tilem 15 | 6
":‘“yl:i:r Sukra Pon | Tanggal3 T:mqggal Subang | +11 | Gumbrag Anggara Wage Pilrnama bl
Warigadyan Buda Wage Tilem T
Sungsang Wraspati Wage Pilrnama +15
Kuningan Sukra Wage Tilém +13 8
Astha Sukra Tanggal7 | 288 [ gubang 7 | mdangsya Sukra Pon Pormama | ¢ | Nampin
Langkir Umanis 8
Pahang Saniscara Pon Tilém 5 |9
Tambir Radilya Pon Pllrnama +15
Matal Candra Pon Tilem 15 | 9
Mg Sukra Wage st Taags! Subang | +3 | Mnahil Candra Pahing Pilrnama 5
Uye 11 12
Bala Anggara Pahing Tilem 15 | 10
Wayang Buda Pahing Pilrnama 15
Dukut Wraspati Pahing Tilem 15 | Jesth
Dasa Sukea pannama | T | jahang [ 0 | sinm Sukra Pahing Plemama |
Sinta Pahing 1
Ukir Sukra Umanis Tilem +14 | Sadda
Tolu Saniscara Umanis Pilrnama 5
Warigadyan Radilya Umanis Tilem 15 |1
Sungsang Candra Umanis Plrnama | +15
e e Eengleng 1| ‘Eanglong Serang | +10 | Kuningan Candra Kliwon Tilem 0,
Sungsang Kliwon 4 5
Mdangsya Anggara Kliwon 15
Pahang Buda Kliwon Tilem 15 | 3
Mrakih Wraspati Kliwon Pllrnama +15
T::I:jr Sukra Pon Panilong T’ang;mng Sering | +6 | Mdangkungan | Wraspati Wage Tilem s B
Uye Sukra Wage Pilrnama 5
Prangbakal Saniscara Wage Tilem 5 | 5
Wayang Radilya Wage Pilr +15
K‘;;'“ ;;:;ts P“"f:’"g P“"f;“g Serang | +2 | Dukut Raditya Pon Tilem B
Sinta Candra Pon Pilrnama 15
Ukir Anggara Pon Tilém LEN K
Tolu Buda Pon Pilrnama +15
Wariga Wraspati Pon Tilém +15 8
Nyatur . Tanggal o +14
Wariga Sukra Wage | Tanggal | 3 Subng | +13 | Julungwangi Wraspati Pahing Pilrnama
Dungulan Sukra Pahing Tilem 15 | 9
Langkir Saniscara Pahing Plirnama +15
Pahang Radilya Pahing Tilem 715 | 10
Mo fuks Tanggal § Tugs! Subing | +9 | Mrakih Raditya Umanis Pilrnama 5
Pahang Pahing 6
Mdangkungan | Candra Umanis Tilem HI5_ | Jesth
Anggara Umanis Pilrnama H15
Prangbakat Buda Umanis Tilém +15 | Sadd
N;:;ﬂ l:]':::“ Tanggal 9 Tar:%gal Subang | +5 | Hugu Buda Kliwon Pilrnama e
Kulawu Wraspati Kliwon Tilem W5 |1
Waluguniing Sukra Kliwon Pilrnama 15
Landép Saniscara Kliwon Tilem 5 | 2
Nyapta Sukra Pon Tanggal Tanggal Subing | +1 | Kulantir Saniscara Wage Pilrnama t4
Kulantir 13 14
Wariga Raditya Wage Tilem 15 | 3
Julungwangi Candra Wage Pilrnama 15
Dungulan Anggara Wage Tilem 15 | 4
Langkir Buda Wage Plrnama | +15
Ar e Recelooe T’ang;tong Serang | +12 | Pujut Buda Pon Tilem il PP
Langkir Umanis 2 3
Kruw lul Wraspati Pon Pilrnama 15
Tambir Sukra Pon Tilem 15 | 6
Matal Saniscara Pon Pllrnama +15
NJ::’ Sukra Wage P‘mil‘mg Pa"im"g Serang +8 | Mnahil Saniscara Pahing Tilém ey
Hugu Raditya Pahing Pilrnama 5
Kulawu Candra Pahing Tilem 15 | 8
Waluguning Anggara Pahing Plrnama +15
;:: :;;::; Panil]ong Panﬁmng Serang | +4 | Landép Anggara Umanis Tilem 410
Kulantir Buda Umanis Pilrnama 15
Gumbrig Wraspati Umanis Tilem 15 | 10
Warigadyan Sukra Umanis Pllrnama +15
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Pangalihan Purnama Tilém Eka Sungsang:

= Paficér
s Sukr Feselong Panglong [ Sungsang Sukra Kliwon Tilém Jestd
Sungsang Kliwon 14 15
Kuningan Saniscara Kliwon Plirnama +15
Pujut Raditya Kliwon Tilem 15 | Sada
Kruwlut Candra Kliwon Plrnama +15
Tambir Anggara Kliwon TilEm +15 1
r::;jr $ukraPon | Tanggal3 m‘fgm Subling | +11 | Matal Anggara | Wage Pimama |
Manahil Buda Wage Tilém +15 2
Bala Wraspati Wage Plrnama +15
Wayang Sukra Wage Tilgm +15 3
K:l:: . Li:::ﬂ Tanggal 7 T“"fgm Subing | +7 | Duku $ukra Pon purmama | ' | Nampin
Sintd Saniscara Pon Tilgm +15 | 4
Kulantir Raditya Pon Plirnama +15
Gumbrag Candra Pon Tilém +15 4
1:‘:'1:: Sukra Wage T“"]"{gm T“"Ib;gm Subing | +3 | Warigadyan | Candra Pahing Pomama | T4
Sungsang Anggara Pahing Tilem 15 | 5
Kuningan Buda Pahing Plirnama 15
Mdangsya Wraspati Pahing Tilem 15 | &
Munca 5"‘?‘“ Parnnama | | 281008 Jebéng 0 Pahang Sukra Pahang Plrnama a
Pahang Pahing 1
Mrakih Sukra Umanis Tilém +14 i
Mdangkungan | Saniscara | Umanis Pilirnama 15
Mnahil Raditya Umanis Tilém +15 8
Bala Candra Umanis Plirnama +15
"‘::;" }f]”“':':n P*"ﬁm"g P““*;m"g Serang | +10 | Wayang Candra Kliwon Tilém N
Dukut Angpgara Kliwon Plrnama +15
Sintd Buda Kliwon Tilém +15 10
Ukir Wraspati Kliwon Plirnama +15
1‘(“""1:?"[; $ukra Pon P"'"":”"g P“"":”"g Serang | +6 | Tolu Wraspati | Wage Tilem ] s
Wariga Sukra Wage Plirnama 15
Julungwangl | Saniscara | Wage Tilem 15 | Sada
Kuningan Raditya Wage Plirnama 15
At . Panglong | Panglong Serang | +2 | Mdangsya Raditya Pon Tilem e P
Langkir Umanis 12 13
Pahang Candra Pon Plrnama_| 15
Mrakih Anggara Pon Tilem 15 | 2
Mdangkungan | Buda Pon Pilrnama +15
Uye Wraspati Pon Tilém Ll ]
Nawa & Tanggal | - = 2 3 2 14
Uye Sukra Wage Tanggal 1 2 Subing +13 Prangbakat Wraspati Wage Plrnama
Hugu Sukra Pahing Tilim +15 4
Kulawu Saniscara Pahing Plirnama +15
Sintd Raditya Pahing Tilém +15 5
Dasa feera Tanggals | B8 | subang [ 49 | vir Raditya Urnanis Pomama | T
Sinta Pahing 6
Talu Candra Umanis Tilgm +15 6
Wariga Anggara Umanis Plirnama 15
Julungwangi | Buda Umanis Tilem 15 | 7
Bl s‘?km Tanggal 9 Tanggal Subiing +5 Dungulan Buda Kliwon Plirnama s
Sungsang Kliwon 10
Langkir Wraspati Kliwon Tilém +15 &
Pujut Sukra Kliwon Plrnama +15
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém +15 | 9
T::;jr Sukra Pon T“]‘g;m T“ﬁgm Subing | +1 | Tambir Saniscara Wage Plrmama i
Uye Raditya Wage Tilém +15 10
Prangbakat Candra Wage Plrnama +15
Hugu Anggara Wage Tilem 715 | Jesu
Kulawu Buda Wage Plirnama +15
K:l::“ ;r:::ts P"'"im"g Pmim"g Serang | +12 | Watugunting | Buda Pon Tilem 4] sada
Tandep Wraspati Pon Plrnama 15
Kulantir Sukra Pon Tilém +15 1
‘Gumbrag Saniscara Pon Plrnama +15
Nyatur ¢ e wage | Tonslong [ Panglong fooo | 4 | warigadyan Saniscara | Pahing Tilém L,
Wariga - 6 7
Dungulan Raditya Pahing Plirnama 15
Langkir Candra Pahing Tilem 15 | 3
Pujut Anggara Pahing Plmama | +15
1:::;; :ﬂ';:;l Pmﬁ]mg Pmﬂmg Serang | +4 | Kruwlut Anggara Umanis Tilem R
Tambir Buda Umanis Plirnama +15
Matal Wraspati Umanis Tilém +15 5
Mnahil Sukra Umanis Plirnama +15
Sukra Panglong | Panglong : . ;
Paficér 0 $ukra Kliwon Tilém 6
Kliwon 14 15
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Wayang Saniscara Kliwon Plirnama +15
Watuguniing Raditya Kliwon TilEm +15 7
Landép Candra Kliwon Plirnama +15
Kulantir Angzara Kliwon Tilem 15 | 8
- r 5 5 T
;:l:::r Sukra Pon P‘mgjw"b P“"il‘"'b Subang | +11 | Gumbrsg Anggara | Wage Plimama “
Warigadyan Buda Wage Tilém +15 9
Sungsang Wraspati Wage Plirnama 15
Kuningan Sukra Wage Tilém +15 10
Astha Sukra | Tanggal " — . E R
7 2 | 47
Langkir Umanis Tanggal 7 3 Subing Mdangsya Sukra Pon Plrnama Nampih
Pahang Saniscara Pon Tilém +15 Jesid
Tambir Raditya Pon Plirnama +15
Matal Candra Pon Tilém +15 Jestd
N - T 1 Tanggal +14
1.?:: Sukra Wage “’]”‘{E“ ""I‘;g" Subing | +3 | Mnanit Candra Pahing Piirnama
Bala Anggara Pahing Tilém +15 Sadda
Wayang Buda Pahing Plrnama +15
Dukut Wraspati Pahing Tilgm +15 1
D Suks Panglong & +15
,“a ke Plrpnama anglong JébeEng o Pahang Sukra Pahing Plrnama
Sinta Pahing 1
Ukir Sukra Umanis Tilém +14 | 2
Tolu Saniscara Umanis Piirnama +15
Warigadyan Raditya Umanis Tilem 715 | 3
Sungsang Candra Umanis Plirnama 15
r : 5 ]
Snf'::” )f]“:’:n P‘mim"s P“”‘;l“"b Serang | +10 | Kuningan Candra Kliwon Tilém Bl
g iw
Mdangsya Anggara Kliwon Plrnama +15
Pahang Buda Kliwon Tilgm +15 5
Mrakih Wraspati Kliwon Plrnama +15
Dwi . Panglong | Panglong N X 5 § 14
1l g
Tambir Sukra Pon 3 9 Serang 6 Mdangkungan Wraspati Wage Tilgm [
Uye Sukra Wage Plirnama +15
Prangbakat Saniscara Wage Tilgm +15 7
Wayang Raditya Wage Plrnama 15
Nri Sukra Panglong | Panglong - - 14
+2
Kalawa Umanis 12 13 Serang Dukut Raditya Pon Tilém 8
Sintd Candra Pon Pilrnama +15
Ukir Anggara Pon Tilém +15 El
Tolu Buda Pon Plrnama +15
Wariga Wraspati Pon Tilém +15 10
Nyatur . N Tanggal ~ N X K 14
Wariga | Sukra Wage | Tanggal 1 b Subing | +13 | Julungwangi Wraspati Pahing Piirnama
Dungulan Sukra Pahing Tilém +15 Jegid
Langkir Saniscara | Pahing Plrnama 15
Pahang Raditya Pahing Tilém +15 Sadi
Manca Sukra Tanggal " N - R 14
s | +
Pahang Pahing Tanggal 5 5 Subing 9 Mrakih Raditya Umanis Plrnama
Mdangkungan | Candra Umanis TilEm +15 1
Uye Anggara Umanis Plrnama +15
Prangbakat Buda Umanis Tilém +15 2
Ngsad Sukra Tanggal ~ 14
s | +
Bala Kliwon Tanggal 9 Y Subing 5 Hugu Buda Kliwon Plrnama
Kulawu Wraspati Kliwon Tilém +15 3
Watuguniing Sukra Kliwon Plirnama +15
Landép Saniscara Kliwon Tilém +15 4
Nyapta - Tanggal Tanggal ~ . ) 14
s | +
Kulantic Sukra Pon 13 14 Subing 1 Kulantir Saniscara Wage Plrnama
Wariga Raditya Wage Tilém +15 3
Julungwangi Candra Wage Plrnama +15
Dungulan Anggara Wage Tilem 15 | 6
Langkir Buda Wage Plirnama 15
Astha Sukra Panglong | Panglong ] N FN .
Langkir Umanis 2 3 Serang +12 Pujut Buda Pon Tilgm 7
Kruwlut Wraspati Pon Plrnama +15
Tambir Sukra Pon Tilgm +15 8
Matal Saniscara Pon Plrnama +15
N : Panglong Panglong & +14
1.?:: Sukra Wage d"i“"s WEONE | serang | 48 | Mnahil $aniscara | Pahing Tilém 9
Hugu Raditya Pahing Pilrnama +15
Kulawu Candra Pahing Tilém +15 10
Watugunlng | Anggara Pahing Plirnama 15
Dasa Sukra Panglong | Panglong o § 14
|
Sinta Pahing 1o 1 Serang 4 Landép Anggara Umanis Tilgm Jesid
Kulantir Buda Umanis Piirnama +15
Gumbrig Wraspati Umanis Tilgm +15 | Sadd
Warigadyan Sukra Umanis Plrnama +15
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Eka Sukra Panglong | Panglong o | Dadi e i
Sungsang Kliwon 14 15
Kuningan Saniscara Kliwon Plirnama +15
Pujut Raditya Kliwon Tilém +135 2
Kruwlut Candra Kliwon Piirnama +15
Tambir Anggara Kliwon Tilem s | 3
1_::;" SukraPon | Tanggal3 Ta":'g”l Subing | +11 | Matal Anggara Candra Pumama | |
Mnahil Buda Wage Tilém +15 4
Bali Wraspali Wage Plmama | 115
Wayang Sukra Wage Tilém +15 5
K‘::‘.n L?:l:::s Tanggal 7 T:m:vgal Subing T Dukut Sukra Pon Pilrnama e Nampih
Sintd Saniscara Pon Tilém +15 | &
Kulantir Raditya Pon Pllrnama +15
Gumbrag Candra Pon Tilém +15 6
Nyatur 4y o wage | Toneel | Tanesal g e [ 05 | warigagyan | candea Pahing Purnama | T4
Wariga 11 12
Sungsang Anggara Pahing Tilkm +15 7
Kuningan Buda Pahing Pirnama | 115
Mdangsya Wraspati Pahing Tilem 115 | 8
Manca Sukra Paranama | 808 | e [ 0 | pahang Sukra Pahing Pimama | '
Pahang Pahing 1
Mrakih Sukra Umanis Tilém +14 9
Mdangkungan | Samiscara__| Umanis Firnama | 115
Mnahil Raditya Umanis Tilém +135 10
Bala Candra Umanis Pilrnama +15
N::I:“ )f]‘l’::n P"“i“’“*‘ P““’*;"’“g Serang | +10 | Wayang Candra Kliwon Tilem M pesm
Dukut Anggara Kliwon Pirnama | +15
Sintd Buda Kliwon Tilém +15 | Sadd
Ukir Wraspati Kliwon Pilirnama +15
1?:1:5‘1:1- $ukra Pon P“"’;’:““g P”"’*’;"“g Serang | +6 | Tolu Wraspati | Wage Tilém B
Wariga Sukra Wage Pilrnama +15
Julungwangi Saniscara | Wage Tilem 5 | 2
Kuningan Raditya Wage Firnama | 115
Lt;‘g"k'lr US;:;“‘S P‘"‘ﬂ”“ P“"ﬂ""“ Serang | +2 | Mdangsya Raditya Pon Tilém il I
Pahang Candra Pon Pilirnama +15
Mrakih Angeara Pon Tilem 115 | 4
Mdangkungan | Buda Pon Pirnama | +15
Uye Wraspati Pon Tilém +15 5
N];:: Sukra Wage | Tanggal 1 Tm;'gal Subidng +13 | Prangbakat Wreaspati Pahing Pilrnama e
Hugu Sukra Pahing Tilem Vs | 6
Kulawu Saniscara Pahing Pilrnama +15
Sintd Raditya Pahing Tilém +15 7
;’I:‘: :a‘;i;l Tanggal 5 T“":'g“' Subing | +9 | ukir Raditya Umanis Pimama | '
Tolu Candra Umanis Tilém +15 | 8
Wariga “Angeara Umanis Pirnama | 113
Julungwangi Buda Umanis Tilem 15 | 9
Eka Sukra Tangeal9 | T8 | qubang | 45 | Dungulan Buda Kliwon pumama | 14
Sungsang Kliwon 10
Langkir Wraspati Kliwon Tilém +15 10
Pujut Sukra Kliwon Piirnama +15
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém +15 Jesta
1_:::" Sukra Pon Ta';igal T‘":jg“l Subing | +1 | Tambir Saniscara Wage Pilrnama 4
Uye Raditya Wage Tilém +15 Sadid
Prangbakat Candra Wage Pilrnama +15
Hugu Anggara Wage Tilkm +15 1
Kulawu Buda Wage Pilirnama +15
x:l:i.-n ]j::;“m P“"’*'Z'““g P“"’é"’“g Serang | +12 | Watuguning | Buda Pon Tilém B
Land&p Wraspati Pon Pilrnama +15
Kulantir Sukra Pon Tilém +15 3
Gumbrag Saniscara Pon Piirnama +15
Nyatur | o o wage | Tonglong | Panglong 1o o | 48 | warigagyan | Samiscara | pahing Tilém ey
Wariga [ 7
Dungulan Raditya Pahing Pirnama | 115
Langkir Candra Pahing Tilem 15 | 5
Pujut Anggara Pahing Firnama | +15
Manca Suksa Panglong | Panglong Serang | +4 | Kruwlut Anggara Umanis Tilem =
Pahang Pahing 10 11
Tambir Buda Umanis Piirnama +15
Matal Wraspati Umanis Tilém +15 7
Mnahil Sukra Umanis Pilrnama +15
N::I:“ ]f]‘l’:’:n P"“]‘:’“B “"ﬂ"“‘; Paiictr [ 0 | Dadi Tiltm 8
Wayang Saniscara Kliwon, Flrnama 15
Watugunilng Raditya Kliwon Tilkm +15 | 9
Land&p Candra Kliwon Pilirnama +15
Kulantir Anggara Kliwon Tilem 15 |10
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)‘(\‘u"l:i“:r Sukra Pon P‘mg}l‘mg Pa"im"g Subting [ +11 | Gumbreg Anggara | Wage Pumama | *14
Warigadyan | Buda Wage TiiEm 15 | Jesa
Sungsang Wraspatl | Wage Pirmama | 715
Kuningan Sukra Wage Tilem TI5 | Sadd
Astha Sukra Tanggal Tanggal | bgng | 47 | Mdangsya Sukra Pon Pmama | | Nampih
Langkir Umanis -3
Pahang Tanlscara | Pon TiiEm IHE
Tambir Raditya Ton Pirmama | 115
Matal Candra Ton Tilem TS 1
Nawa Sukra wage | ronesel | Tenggel Lo o w5 | Mnana Candra Pahing Piemama | 1
Uye 11 12
Bala Anggara Pahing Tilém +15 2
Wayang Buda Pahing Pilrmama | 115
Dukut Wraspatl | Pabing Tilem 5 | 3
Dasa Sukra paranama | D58 | jahang | 0 | sinw Sukra Pahing Pormama | 1%
Sinta Pahing 1
[ Tukra Uraanis TiiEm a4
Tolu Taniscara | Umanis Pirmama | 115
Warigadyan | Radilya Urmanis Tilem 5[5
Sungsang Candra Urmanis Plrnama | +13
Eka Sukra Panglong | Panglong ¢ o | 410 | Kuningan Candra Kliwon Tilem g
Sungsang Kliwon 4 5
Mdangsya Anggara | Kitwon Pirmama | 115
Pahang Buda Kiiwon Tilem 5
Mrakih Wraspati | Kliwon Piirnama | 115
T:::jr Sukra Pon P‘mil‘mg Pa"’;m"g Serang | +6 | Mdangkungan | Wraspati | wage Tilem B
Tye Tukra Wage Pirmama | 115
Pranghakal Saniscars | Wase TilEm [
Wayang Radilya Wage Parnama | +13
K‘;:Ln Usr:::s P‘"‘ﬂ‘mg P“"f‘f"‘* Serang | +2 | Dukut Raditya Pon Tilém L
Sint Tandra Pon Pirmama | 115
Uk Anggara | Pon TilEm 715 | Jesth
Tolu Buda Ton Pirnama_| 115
Wariga Wraspati__| Pon Tiltm 715 | Sadd
Nyatur - N Tanggal N N +14
Warigs | Sokra Wage | Tanggal 1 s Subtng | +13 | Julungwangi | Wraspati | Pahing Pirnama
Dungulan Tukra Pahing TilEm I
Tangkir Taniscara | Pabing Pirmama | 715
Tahung Raditya Taking Tilem I
Manea Sukra Tanggals | 88 | bang | 49 | mrakin Raditya Umanis Pumama | 14
Pahang Pahing 6
Mdangkungan | Candra Uraants TiiEm I
Uve Anpgara | Umanis Pilrmama | 115
Prangbukal Buda Umanis Tilem s |+
N;:;d lf]'::':“ Tanggal 9 T‘”I'%g“l Subang | +5 | Hugu Buda Kliwon Pormama | 4
Kulawn Wraspatl | Kliwan TiiEm I
Watuguning | Sukra Kiiwon Pirmama | 715
Tandep Saniscara | Kliwon Tilem 5| 6
‘?u’i:i‘l:r Sukra Pon T“']";s“l T“’;ﬁsul Subang | +1 | Kulantir Saniscara | Wage Piemama | 1
Wariga Raditya Wage TiiEm I
Julungwangi | Candra Wage Pirmama | 115
Dungulan Anggara | Wage Tilem 5
Langkir Buda Wage Plrnama_| +13
Astha Sukra Panglong | Panglong | g [ iz | pujue Buda Pon Tilem D
Langkir Umanis 2 3
Krawhit Wraspatl | Pon Pirmama | 115
Tambir Sukra Ton Tilem 5|10
Matal Saniscara_| Pon Parnama | +15
N];“,':" Sukra Wage M“il‘mg Pa"im"g Serang 8 | Mnahil Saniscara Pahing Tilém "4 Jestd
Tugn Raditya Pahing Pirmama | 115
Kulawy Candra Pahing Tilem 715 | Sadd
Waluguning | Anggara | Pabing Pirnama | 7135
;:’; :ﬂ';:;‘; P“"il;’"g P“"ﬂ“g Serang | +4 | Landep Anggara Uranis Tilém S
Kulantr Buda Uraants Pirmama | 115
Gumbrig Wraspatl | Umanis TilEm 5 | 2
Warigadyan | Sukra Urmanis Pirnama_| 115
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& Paficér
bt pukes Fanglong: | Femglong o | Sungsang Sukra Kliwon Tiltm 3
Sungsang Kliwon 14 15
Kuningan Saniscara Kliwon Piirnama +15
Pujut Raditya Kliwon Tilém +15 | 4
Kruwlut Candra Kliwon Piirnama +15
Tambir Anggara Kliwon Tilém +15 5
T::I:jr Sukra Pon Tanggal 3 TM\:‘%M Sublng +11 Matal Anggara Wage Piirnama i
Mnahil Buda Wage Tilém +15 [
Bala Wré Wage Piirnama +15
Wayang Sukra Wage Tilém +15 7
K:I:Ln ;;:;":s Tanggal 7 T“‘fgm Subding | +7 | Dukut Sukra Pon Pomama | Nampih
Sintd Saniscara Pon Tang +15 8
Kulantir Raditya Pon Piirnama +15
Gumbrag Candra Pon Tilém +15 B
N,y“"r Sukra Wage Tanggal Tanggal Subling | +3 | Warigadyan Candra Pahing Pilrnama 4
Wariga 11 12
Sungsang Anggara Pahing Tilem 15 | 9
Kuningan Buda Fahing Plrmama | +15
Mdangsya Wraspati Pahing Tilim 15 | 10
Manca Sukra Parpnama | T2 [ ppens | 0 | pahang Sukra Pahing Prmama |
Pahang Pahing 1
Mrakih Sukra Umanis Tilém +14 Jestd
Mdangkungan | Saniscara_ | Umanis Plrmama | +15
Mnahil Raditya Umanis Tilém +15 Sadi
Bala Candra Umanis Plirnama +15
Nﬁg::: KS]‘::’D:‘H P.‘mimng Pangﬁ'lang Serang +10 Wayang Candra Kliwon Tilém 4 1
Dukut Anggara Kliwon Plrmama | 115
Sintd Buda Kliwon Tilém +15 2
Ukir Wraspati Kliwon Plirnama +15
:“yl:?l:r Sukra Pon ““im“g P‘mim"g Serang | +6 | Tolu Wraspati Wage Tilem s
Wariga Sukra Wage Plrmama | +15
Julungwangi | Saniscara | Wage Tilem 15 | 4
Kuningan Raditya Wage Plrmama | +15
Astha Sukea Panglong [ Panglong Serang | +2 | Mdangsya Raditya Pon Tilem s
Langkir Umanis 12 13
Pahang Candra Pon Pilirnama +15
Mrakih Anggara Fon Tilem V15 | 6
Mdangkungan | Buda Fon Plmama | +15
Uye Wraspati Pon Tilém +15 7
NJ‘:’ Sukra Wage | Tanggal | Tmfgm Subding | +13 | Prangbakat Wraspati Pahing Pomama |
Hugu Sukra Fahing Tilem 15 | 8
Kulawu Saniscara Pahing Piirnama +15
Sintd Raditya Pahing Tilém +15 9
Dasa Sukra Tanggals | 28 | gupang [ 4o [ wkir Raditya Umanis Pomama |
Sinta Pahing 6
Tolu Candra Umanis Tilém +15 10
Wariga Anggara Umanis Plrmama | +15
Julungwangi Buda Umanis Tilém +15 | Jesid
Eka Sukra Tanggal 9 Tanggal Subling | +5 | Dungulan Buda Kliwon Pilrnama 4
Sungsang Kliwon 10
Langkir Wraspati Kliwon Tilém +15 Sadi
Pujut Sukra Kliwon Piirnama +15
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém +15 1
T:::jr Sukra Pon Ta’;ﬁgal Tml‘igm Subing | +1 | Tambir Saniscara Wage Pilrnama 4
Uye Raditya Wage Tilem Vs | 2
Prangbakal Candra Wage Plrmama | +15
Hugu Anggara Wage Tilem 5 | 3
Kulawu Buda Wage Plirnama +15
K;:Ln US:::S P‘miw“g P‘mgj'l‘mg Serang | +12 | Watuguning | Buda Pon Tilem L
Landep Wraspati Fon Plrmama | +15
Kulantir Sukra Pon Tilém +15 5
Gumbrag Saniscara Pon Plirnama +15
N,y“"r Sukra Wage Panglong P‘mg;m"g Serang | +8 | Warigadyan Saniscara Pahing Tilem ]
Wariga (] 7
Dungulan Raditya Fahing Plrmama | +15
Langkir Candra Pahing Tilem 15 | 7
Pujut Anggara Pahing Firnama | +15
Manca Sukra Panglong | Panglong Serang | +4 | Kruwlut Anggara Umanis Tilem =l
Pahang Pahing 10 11
Tambir Buda Umanis Pilirnama +15
Matal Wraspati Umanis Tilém +15 9
Mnahil Sukra Umanis Pilrnama +15
Ngsad Sukra Panglong Panglong Paficér 0 Bala Sukra Kliwon Tilém 10
Bala Kliwon 14 15
Wayang Saniscara Kliwon Plirnama +15
Watuguniing Raditya Kliwon Tilém +15 Jesid
Landép Candra Kliwon Plirnama +15
Kulantir Anggara Kliwon Tilkm +15 Sadi
l':.yl:ﬂ:r SukraPon | Tanggal3 Tmfgm Subling | +11 | Gumbrag Anggara Wage Piirnama 4
Warigadyan Buda Wage Tilém +15 1
Sungsang Wraspati Wage Plrmama | +15
Kuningan Sukra Wage Tilém 15 | 2
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Astha Sukra Tanggal ; +14
. Tanggal 7 B8 Subting | +7 | Mdangsya Sukra Pon Plrmama Nampih
Langkir Umanis 8
Pahang Saniscara Pon Tilém +15 3
Tambir Raditya Pon Plrnama +15
Matal Candra Pon Tilém +15 | 3
Nawa & Tanggal Tanggal +14
i) Sukra Wage ]ﬁg I‘f Subang | +3 | Mnahil Candra Pahing Plrnama
Bala Anggara Pahing Tilem 15 | 4
Wayang Buda Pahing Plrnama +15
Dukut Wraspati Pahing Tilgm +15 5
I Suk Panglong " +15
,“s i Plrpnama e Jebiéng 0 Simtd Sukra Pahing Plrnama
Sinta Pahing 1
Ukir Sukra Umanis Tilém +14 | 6
Tolu Saniscara Umanis Plirnama +15
Warigadyan Raditya Umanis Tilém +15 i
Sungsang Candra Umanis Pilirnama 15
r : : T
b inlera Panglong | Panglong | ¢ 0 | +10 | Kuningan Candra Kliwon Tilém Wl
Sungsang Kliwon 4 5
Mdangsya Anggara Kliwon Plrnama 15
Pahang Buda Kliwon Tilém +15 9
Mrakih Wraspati Kliwon Plrnama +15
Dwi : Panglong Panglong +14
g ; ' o " . &
Tambip $ukra Pon o s Serang 6 | Mdangkungan | Wraspati Wage Tilém 10
Uye Sukra Wage Pilirnama 15
Prangbakat Saniscara Wage Tilim +15 Jegid
Wayang Raditya Wage Plrnama +15
Nri Sukra Panglong | Panglong - - 14 |
Seran; +2 Dukut Raditya Pon Tilém Sadd
Kulawn Umanis 12 13 s Y i
Sintd Candra Pon Plirnama +15
Ukir Anggara Pon Tilim +15 1
Taolu Buda Pon Plirnama +15
Wariga Wraspati Pon Tilém +15 2
Nyatur : Tanggal +14
Wariga | Sukra Wage | Tanggal | _f’g Subling | +13 | Julungwangi | Wraspati Pahing Plirnama
Dungulan Sukra Pahing Tilem 15 | 3
Langkir Saniscara | Pahing Plirnama 15
Pahang Raditya Pahing Tilém +15 | 4
Manca Sukra Tanggal e = +14
e | . §
Bahang Pabing Tanggal 5 Py Subling 9 | Mrakih Raditya Umanis Pilrnama
Mgdangkungan Candra Umanis Tilém +15 5
Uye Anggara Umanis Plirnama +15
Prangbakat Buda Umanis Tilim +15 []
Ngsad Sukra Tanggal | - - 14
g | + o v
Eala Klivon Tanggal 9 1o Subing 5 Wugu Buda Kliwon Plrmama
Kulawu Wraspati Kliwon Tilém +15 7
Watugunung Sukra Kliwon Plrnama +15
Landép Saniscara Kliwon Tilém +15 8
z 8 . T
Hyspts Sukrapon | Tongeal | Tamgeal oo o 41 | Kutande Saniscara | Wage Plrnama “
Kulantir 13 14
Wariga Raditya Wage Tilgm +15 9
TJulingwangi | Candra Wage Plrnama 15
Dungulan Anggara Wage Tilem 15 | 10
Langkir Buda Wage Plrmama | +15
Astha Sukra Panglong Panglong +14
f glong B0 | Serang | 412 | Pujut Buda Pon Tilem Jesia
Langkir Umanis 2 3
Kruwlut Wraspati Pon Plrnama +15
Tambir Sukra Pon Tilém +15 Sadi
Matal Saniscara Pon Plrnama +15
Nawa & Panglong Panglong " +14
e Sukra Wage i B8 | Serang | 48 | Mnanil Saniscara | Pahing Tilém 1
Hugu Radilya Pahing Plrmama | +15
Kulawu Candra Pahing TilEm +15 2
Watugunlng | Anggara Pahing Plirnama 15
Dasa Sukra Panglong | Panglong | . . . 14
Seran, +4 Landg Anggara Umanis Tilém 3
Sinta Pahing 10 11 rang pesp i . §
Kulantir Buda Umanis Plrnama +15
Gumbrég Wraspati Umanis Tilém +15 4
Warigadyan Sukra Umanis Plirnama +15
Eka Sukra Panglong | Panglong : 9 e
Sungsang Kliwon 14 s o Sungsang Sukra Kliwon Tilém 5
Kuningan Saniscara Kliwon Plirnama +15
Pujut Raditya Kliwon Tilém +15 6
Kruwlut Candra Kliwon Plirnama +15
Tambir Anggara Kliwon Tilém +15 7
Dwi - Tanggal | - = 14
g | +
Tambir Sukra Pon Tanggal 3 4 Subing 11 Matal Anggara Wage Plrmama
Mnahil Buda Wage Tilém +15 8
Bala Wraspati Wage Plrnama +15
Wayang Sukra Wage Tilim 15 | 9
Nri Suk Tanggal : +14
Kul:wn U:m:ts Tanggal 7 “":ga Subang | +7 | Dukut Sukra Pon Plrmama Nampih
Sintd Saniscara Pon Tilém +15 10
Kulantir Raditya Pon Plirnama +15
Gumbrag Candra Pon Tilém +15 10
Nyat R T T Tanggal ¥F)
YA ke Wage anggs SOEES | ubang | +3 | Warigadyan | Candra Pahing Plimama
Wariga 11 12
Sungsang Anggara Pahing Tilem 15 | Jesta
Kuningan Buda Pahing Plirnama 15
Mdangsya Wraspati Pahing Tilem 15 | Sadd
z R [
Manca Sukra Parpnama | T [ pane | o | pahang Sukra Pahing Plimama 15
Pahang Pahing 1
Mrakih Sukra Umanis Tilém +14 1
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Mdangkungan | Saniscara | Umanis Plrnama | 115
Mnahil Raditya Umanis Tilém +15 2
Bala Candra Umanis Pilirnama +15
"'::." KS]‘I’::H Pa“i“’"g P“"‘;'m"g Serang | +10 | Wayang Candra Kliwon Tilem s
Dukut Anggara Kliwon +15
Sinta Buda Kliwon Tilém +15 4
Ukir Wraspati Kliwon Pilirnama +15
1‘(“"’:5:;_ Sukra Pon Pa“‘:""‘* P“"";m"g Serang | +6 | Tolu Wraspati | Wage Tilim il
Wariga Sukra Wage Plirnama +15
Tulungwangl Saniscara Wage Tiem s | 6
Kuningan Raditya Wage Flirnama | +15
Astha Sukra Panglong | Panglong | oo ng | 42 | Mdangsya Raditya Pon Tilim il
Langkir Umanis 12 13 N
Pahang Candra Pon Plirnama +15
Mrakih Anggara Pon Tilem 15 | 8
Mdangkungan | Buda Fon Firnama | +15
Uye Wraspati Pon Tilém +15 9
Nawa - Tangeal | . N 14
Uve Sukra Wage | Tanggal | N Subding | +13 | Prangbakat Wraspati Pahing Pilrnama
Hugu Sukra Pahing Tilém +15 10
Kulawu Saniscara Pahing Plirnama +15
Sint Radilya Fahing Tilem 15 | Jesid
Dasa Sukra Tanggats | T8 | subang | 4o | wkir Raditya Urmanis Pomama | 114
Sinta Pahing 6
Tolu Candra Umanis Tilém +15 | Sadd
Warlga Angpara Umanis Plirnama V15
Tulungwangi | Buda Umanis Tilem 15 | 1
Eka Sukra Tanggal9 | T8 | gubing [ 45 | Dunguian Buda Kliwon Pomama | 114
Sungsang Kliwon 10
Langkir Wraspati Kliwon Tilkm +15 | 2
Tulungpujut Sukra Kliwon Plrnama | 115
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém +15 3
T:::jr Sukra Pon T‘”]'isul T“ﬁgm Subang | +1 | Tambir Saniscara | Wage Pomama | 114
Uye Raditya Wage Tilém +15 4
Prangbakat Candra Wage Plrnama | 115
Hugu Anggara Wage Tilem 15 | 5
Kulawu Buda Wage Pilirnama +15
K:l:;n Us:l::g Pa“‘;“’"g P""‘E‘L”"g Serang | +12 | Watuguning | Buda Pon Tilem il I
Landep Wraspati Pon Plrnama | 115
Kulantir Sukra Pon Tilem +15 7
Gumbrég Saniscara Pon Pilirnama +15
Nyatur 1 o Wage | Tonglons [ Panglong | | s | warigadyan | Saniscara | Pahing Tilim ]
Wariga & 7
Dungulan Raditya Pahing Plrnama | 115
Langkir Candra Pahing Tilem 5 | 9
Pujut Anggara Fahing Firnama | +15
Manca Sukra Panglong | Fanglong | oo | va | Kruwlu Anggara | Umanis Tilem il Nt
Pahang Pahing 10 11
Tambir Buda Umanis Piirnama +15
Matal Wraspati Umanis Tilém +15 Jestd
Mnahil Sukra Umanis Pilirnama +15
Ngsud Suksa Panglong | Panglong - p e [ 0 | Bata Sukra Kliwon Tilim Sada
Bala Kliwon 14 15
Wayang Saniscara Kliwon Plirnama +15
Watugunung Raditya Kliwon Tilém +15 1
Landép Candra Kliwon Pilirnama +15
Kulantir Anggara Kliwon Tilm V5 | 2
1‘(“""1:‘:[;_ SukraPon | Tanggal3 T“":'sm Subang | +11 | Gumbreg Anggara | Wage Pimama | '
Warigadyan Buda Wage Tilém +15 3
Sungsang Wraspati Wage Pilirnama +15
Kuningan Sukra Wage Tilém +15 4
Astha Sukra Tanggal 7 | T | gubing [ 47 | Mdangsya Sukra Pon parnama | 1% | Nampin
Langkir Umanis 3
Pahang Saniscara Pon Tilém +15 | 5
Tambir Raditya Pon Plirnama +15
Matal Candra Pon Tilém +15 5
Nlj’:: Sukra Wage “'}‘lg“ T“’:g‘“ Subang | +3 | Munahit Candra Pahing pornama | '
Bala “Anggara Pahing Tilem V15 | 6
Wayang Buda Pahing Pirnama | +15
Dukut Wraspali Pahing Tilém +15 7
D,u“ Sukra Plirpnama Panglong Tebéng o Sintd Sukra Pahing Pilrnama s
Sinta Pahing 1
Ukir Sukra Umanis Tilém +14 B
Tolu Saniscara Umanis Piirnama +15
Warigadyan Raditya Umanis Tilém +15 9
Sungsang Candre Usmanis Plrnama | +15
Eka Sukra Panglong | Panglong | o e [ +10 | Kuningan Candra Kliwon Tilem e
Sungsang Kliwon 4 5
Mdangsya Anggara Kliwon Piirnama_| +13
Pahang Buda Kliwon Tilém +15 | Jegth
Mrakil Wraspati Kliwon Pilrnama +15
T?I::h’ Sukra Pon T'Al’\gglol\g Panimng Serang +6 Mdangkungan Wraspati Wage Tilgm 4 Sadi
Uye Sukra Wage Pilrnama +15
Prangbakat Saniscara Wage Tilgm +15 1
Wayang Raditya Wage Plirnama +15
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K:l: . L?;::S P“"ﬁ“"g P”"Ig;""g Serang | +2 | Dukut Raditya Pon Tilém el I
Sintd Candra Pon Plirnama +15
Ukir Angeara Pon Tilem 15 | 3
Tolu Buda Pon Plirnama +15
Wariga Wraspati Pon Tilém +15 | 4
Nyatur . Tanggal - R +14
; Sukra Wage | Tanggal 1 Subdng | +13 | Julungwangi | Wraspati Pahing Piirnama
Wariga 2
Dungulan Sukra Pahing Tilém +15 5
Langkir Saniscara Pahing Plrnama +15
Pahang Raditya Pahing TilEm +15 | &
::::;; :,::;: Tanggal 5 Ta":gal Subdng | +9 | Mrakih Raditya Umanis Piirnama 4
Mdangkungan | Candra Umanis Tilém +15
Uye Anggara Umanis Plrnama +15
Prangbakat Buda Umanis TilEm +15 §
N:::l )f]‘:;fn Tanggal 9 T‘":%Jgal Subfing | +5 | Hugu Buda Kliwon Piirnama 4
Kulawu Wraspati Kliwon Tilgm +15 | 9
Watugunilng Sukra Kliwon Plrnama +15
Landé&p Wraspati Kliwon Tilém +15 10
]:“"l:':l:r $ukra Pon mﬁgm “':jg“ Subing | +1 | Kulantir Saniscara | Wage Pamama | '
Wariga Raditya Wage Tilem 15 | Jes
Julungwangi Candra Wage Plrnama 15
Dungulan Anggara Wage Tilem 715 | Sada
Tambir Buda Wage Plirnama +15
Astha Sukra Panglong | Panglong o ong | +12 | Pujne Buda Pon Tilém R
Langkir Umanis 2 3
Kruwlut Wraspati Pon Plirnama +15
Tambir Sukra Pon Tilém +15 2
Matal Saniscara Pon Plirnama +15
N]?r $ukra Wage P“"im"g P”"i“’"g Serang | +8 | Mnahil Saniscara | Pahing Tilém R
Hugu Raditya Pahing Piirnama 15
Kulawu Candra Pahing Tilém +15 4
Waluguning Anggara Fahing Plrnama 15
;:’: :.::;l P“"%""g P“"f{""“ Serang | +4 | Landep Anggara | Umanis Tilém B
Kulantir Buda Umanis Plirnama +15
Gumbrig Wraspati Umanis Tilém +15 | &
Warigadyan Sukra Umanis Plrnama +15

Berbeda dengan naskah DS 00027 0030 yang dijatuhi
nampih sebanyak dua kali dalam satu nému gélang, naskah DS
00049 0030 hanya dijatuhi satu kali nampih dalam satu nému
geélang, yaitu hanya terjadi pada sad bala, pangalantaka ketiga,
sloka dasami. Karena dalam naskah ini hanya terdapat empat
(4) nému gélang dan setiap nému gélang-nya hanya dijatuhi
sekali nampih sasih, maka terdapat empat (4) bulan-bulan yang
digandakan, di antaranya sasth karo, kalima, kaulu, dan jestha.
Pada umumnya, dalam satu nému gélang terdapat 64 bulan,
sehingga selisih bulan antar nampih sasih adalah 64 bulan.
Selain itu, dapat diformulasikan juga bahwa antarbulan yang
digandakan sebelumnya ditambah tiga (3) bulan di nampih
sasih berikutnya, contohnya adalah nampih sasih pertama
jatuh pada sasih karo, maka nampih sasih berikutnya jatuh
pada sasih kapitu, dan seterusnya (Lihat Tabel 3.).

Manuskripta, Vol. 14, No. 2, 2024
DOI: 10.33656/manuskripta.v14i2.29



Pangalihan Purnama Tilém Eka Sungsang: 189
Literatur Astronomi Siklus Bulan dalam Tradisi Bali

Tabel 3. Tabel Transformasi Teks Pangalihan Purnama Tilém Eka
Sungsang ka Kliwon (DS 0030 00049)

Daur Minggy | Saptawara | Panglong/ | p,p; Widku Saptawara | Pancawara | T | pujan
Pancawara tanggal purnama
Sungsang Sukra Kliwon Tilém 8
;0 ’ Kuningan Saniscara Kliwon Piirnama
Eka Sungsang KSJ\]‘::?H Pdn{;long megmg Pujut Raditya Kliwon Tilém 9
Kuruwélut Candra Kliwon Plrnama
Tambir Anggara Kliwon Tilém 10
Matal Anggara ‘Wage Piirnama
= & 3 = Mnahil Buda Wage Tilém Jesta
Dwi Tambir Sukra Pon Tanggal 3 Tanggal 4 Bala Wraspahi Wa. Trr—
Wayang Sukra Wage Tilém Sadda
Dukut Sukra Pon Plirnama
. Sukra Sintd Saniscara Pon Tilém 1
Nri Kulawu Utnanis Tanggal 7 Tanggal 8 | Subang Kalants Raditya e o
Gumbra Candra Pon Tilém 2
Nyatur Wariga | Sukra Wage T“’l‘gig"l T‘“;‘%g“l Subang | +3 | Warigadyan | Candra Pahing Pamama
Si Anggara Pahing Tilém 3
Kuningan Buda Pahing Plirnama
Mdangsya ‘Wraspati Pahing Tilém 4
Manca Pahang l‘sﬁ Piirpnama ngllmg Jebéng | O Pahang Sukra Pahing Parmama
+14 | Mirakih Sukra Umanis Tilém 5
Mdang} Saniscara Umanis Piirnama
Mnahil Raditya Umanis Tilém 6
Bala Candra Umanis Piirnama
Negsad Bala Sukra Panglong Panglong Serang | +10 ‘Wayang Candra Kliwon Tilém 7
Kliwon 4 5
Dukut Anggara Kliwon Piirnama
Sinta Buda Kliwon Tilém 8
Ukir ‘Wraspati Kliwon Piirnama
I?“ylaa::\.‘l[xilr Sukra Pon Panglong Pan%kmg Serang | +6 Tolu Wraspati Wage Tilém 9
Wariga Sukra Wage Plirnama
i Saniscara Wage Tilém 10
Kuningan Raditya Wage Pirnama
Sukra Panglong Panglong Rah2 Mgdangsya Raditya Tilém Jesta
Astha Langkir Utnanis ) 3 Serang. +2 Pon
‘ahang Candra | Pon Plimama
Mrakih Anggara | Pon Tilém Sadda
Mdangkungan | Buda on Piirnama
Uye Wraspati on Tilém 1
Nawa Uye Sukra Wage Tanggal 1 Tanggal 2 Subang | +13 | P ‘Wraspati Pahing Piirnama
Hugu Sukra Pahing Tilém 2
Kulawu Saniscara Pahing Plirnama
Sinta Raditya Pahing Tilém 3
Dasa Sinta :ﬂ‘;lki:g Tanggal 5 Tanggal 6 | Subang | +9 Ukir Raditya Umanis Pumama
Tolu Candra Umanis Tilém 4
Wariga Anggpara Umanis Plrmama
i Buda Umanis Tilém 5
Eka Sungsang Ksl‘]‘\':;’n Tanggal 9 T“’l‘%gﬂl Subang | +5 | Dungulan Buda Kliwon Purnama
Langkir Wraspati Kliwon Tilém 6
jut Sukra Kliwon Piirnama
Kruwlut Saniscara Kliwon Tilém 7
DwiTambir | SukraPon T“’l‘ig“‘ T“‘;ig*" Subang | +1 | Tembir Saniscara |y, 0 Pimame
Uye Raditya Wage Tilém 8
P Candra Wage Pilirnama
Wugu Anggara Wage Tilém 9
Kalawu Buda Wage Plirmama
Nri Kulawu Sukn! Panglong Panglong Serang | +12 ‘Watuguniing Buda Pon Tilém 10
Umanis 2 3
Landép Wraspati Pon Piirnama
Kulantir Sukra Pon Tilém Jesta
Gumbra Saniscara Pon Plrmnama
Nyatur Wariga Sukra Wage Panglong Panglong Rah2 48 ‘Warigadyan Saniscara Pahing Tiléem Sadda
6 7 Serang
Dungulan Raditya Pahing Pirnama
Langkir Candra Pahing Tilém 1
Pujut Anggara Pahing Piirnama
Manca Pahang Sukra Panglong Panglong Serang | +4 Kruwlut Anggara Ckiiitg Tilém 2
Pahing 10 11
Tambir Buda Umanis Plrnama
Matal Wiaspati Umanis Tilém 3
Mnahil Sukra Umanis Piirnama
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Paficér Bala Sukra Tilém 4
Sukra Panglong Panglong 1 "
Ngsad Bala Kliwen 14 15 0 Kaliwon
Wavang Saniscara Kliwon Piirnama
Watuguniing Raditya Kliwon Tilém 3
Landép Candra Kliwon Piirnama
Kulantir Angpara Kliwon Tilem 6
Nyapta Sukra Pon Tanggal 3 Tanggal 4 Suban; 1 Gumbrag Anggard Wage Py
Kulantir 88 88 & 8
Warigadyan Buda Wage Tilém 7
Sungsang Wréspati Wage Pirnama
Kuningan Sukra Wage Tilém 8
Astha Langkir L,S'::‘js Tanggal? | Tanggal8 | Subfing | +7 | Mdanesya Sukra Pon Phmama
Pahang Saniscara Pon Tilém 9
Tambir Raditya Pon Piirnama
Matal Candra Pon Tilém 10
Nawa Uye Sukra Wage lax;glgal laﬁgal Subang | +3 Mnahil Candra Pahing Fiepmy
Bala Anggara Pahing Tilém Jestd
Wavang Buda Pahing Piirnama
Dulkut Wraspati Pahin; Tilgm Saddi
Sukra e Panglong Rah 2 Sintd Sukra 3 Piirnama
Dasa Sinta Pahing Piirnnama ; Jibing | ° Pahing
Ukir Sukra Umanis Tilém 1
Tolu Saniscara Umanis Plirnama
Warigadyan Raditya Umanis Tilém 2
Sungsang Candra Umanis Purnama
i Tilé
Eka Sungsang éllix‘l;_’:an Fanilong Pangslong Serang | +10 Kuningan Candra Kliwon Tilém 3
Angpara Kliwon Piirnama
Pahang Buda Kliwon Tilem 4
Mrakih Wraspati Kliwon Plirnama
; Tilé
Dwi Tambir — Fangglong Pangolnng — Mdangkungan | Wraspati Wage Tilém 5
Uye Sukra Wage Piirnama
Saniscara Wage Tilém 6
Wayang Raditya Wage Piirnama
i Til&
Nri Kulawu L?;L;ais Fanig!ong Panigéong Serang | 42 Dukut Raditya Pon Tilém 7
Sinta Candra Pon Piirnama
Ukir Anppara Pon Tilém 8
Tolu Buda Pon Plirnama
Wariga Wraspati Pon Tilém 9
Nvatur Wariea ukra Waoe Laneeal | Tanesal 2 Subane | +13 | i Wraspatj Pahin; Plnama
Dungul. Sukra Pahing Tilém 10
Langkir Saniscara | Pahing Piirnama
Pahang Raditya Pahing Tilém Jesta
Manca Pahang E;ﬁ:;i Tanggal 5 Tanggal 6 Subang [ +9 it Raditya Umanis Fmam
Candra Umanis Tilém Saddi
Uye Anggara Umanis Piirnama
P bak Buda Umanis Tilem 1
Sukra . Tanggal Rah 4 Hugu Buda . Piirnama | Nampih
Ngsad Bala Kliwon Tanggal 9 10 Subling 5 Kliwon
Kulawu Vraspati Kliwon Tilém 2
Watuguniing ukra Kliwon Pirnama
Landép aniscara Kliwon Tilém 2
Nyapta 3 Tanggal Tanggal s N Kulantir aniscara | Piirnama
Kulantir Sukra Pon 13 14 Subang 1 Wage
Wariga Raditva Wage Tilém 3
Julungwangi Candra Wage Piirnama
Dungul. Angpara Wage Tilém 4
Langkir Buda Wage Piirnama
i Tilé
Astha Langkir L$':1;;?s Pan%long Pang}long Serang | +12 Pujut Buda Pon Tilém 5
Kruwlut Wraspati Pon Piirnama
Tambir Sukra Pon Tilém 6
Matal Saniscara | Pon Piirnama
i 3 Tile
Nawa Uye Sukra Wage Fanilong Pang_’long Serang | +8 Mnahil Sukra Pahing Tilém 7
Hugu Raditya Pahing Plirnama
Kulawu Candra Pahing Tilém 8
Watuguniing Angpara Pahing Piirnama
Til&
Dasa Sinta Suhtra Panglong Panglong Serang | +4 Landép Anggara Uibiis Tilém 9
Pahing 10 11
Kulantir Buda Umanis Piirnama
Gumbrag Wraspati Umanis Tiléem 10
Warigadyan Sukra Umanis Piirmnama
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Paficér Sungsang Sukra Tilém Jestd
Eka Sungsan: Sukra Panglong Panglong "0 Kliwon
BIEE Kliwon 14 15 o it
1%
Kuningan Saniscara | Kliwon Piirnama
Puiut Raditva Kliwon Tilém Sadda
Kruwlut Candra Kliwon Piirnama
Tambir Anggara Kliwon Tilém 1
Dwi Tambir Sukra Pon Tanggal 3 Tanggal 4 Subang | +11 | Matal Angpara Wage Piirnama
Mnahil Buda Wage Tilém 2
Bala Wraspati Wage Piirnama
Wavang Sukra Wage Tilém 3
Nri Kulawu .S”km‘ Tanggal 7 Tanggal & Subang | +7 Dulug Sukra Pon Efirimia
Umanis
Sintd Saniscara | Pon Tilém 4
Kulantir Raditya Pon Piirnama
Gumbrag Candra Pon Tilém 5
Nyatur Wariga Sukra Wage lm;.glgal lar}gzgal Subang | +3 Warigadyan Candes Pahing Fimamy
Sungsang Angpara Pahing Tilém 6
Kuningan Buda Pahing Pilirnama
d Wraspati Pahing Tilém 7
Manea Pahang Sukra Parnnama | FeRElOnE [ jaens | o Pahang Sukra Pahing Ernamy
Pahing 1
Mrakih Sukra Umanis Tilém 8
Saniscara | Umanis Piirnama
Mnahil Raditya Umanis Tilém 9
Bala Candra Umanis Piirnama
Ngsad Bala Sgkra Panglong Panglong Serang | +10 Wayang Candra Kliwon Tilém 10
Kliwon 4 5
Dukut Anppara Kliwon Piirnama
Sintd Buda Kliwon Tilém Jesta
Ukir Wraspati Kliwon Piirnama
q e D : = 7
l\yapl? Sukra Pon Panglong Panglong Serang | +6 Tolu Wraspati Wage Tilém Sada
Kulantir 8 9
Wariga Sukra Wage Piirnama
Julungwangi Saniscara | Wage Tilém 1
Kuningan Raditya Wage Pirnama
= —
Astha Langkir Sukra Panglong Panglong Serang | +2 Mdangsya Raditya Pon Tilém 2
Umanis 12 13
Pahang Candra Pon Piirnama
Mrakih Anggara Pon Tilém 3
dangh Buda Pon Piirnama
Uye Wraspati Pon Tilém 4
Nawa Uye Sukra Wage Tangpal 1 Tanggal 2 Subang | +13 | P bak Wraspati Pahing Piirnama
Hugu Sukra Pahing Tilém 5
Kulawy Saniscara Pahin Plrnama
Sintd Raditya Pahin Tilém 6
Dasa Sinta Sukra Tanggal 5 | Tanggal6 | Subang | +9 | UK Raditya | yimanis Pumama
Pahing
Tolu Candra Umanis Tilém 7
Wariga Angeara Umanis Pilirnama
Julungwangi Buda Umanis Tilém 8
i Sukra . Tanggal g Dungulan Buda y Piirnama
Eka Sungsang Kliwon Tanggal 9 10 Subang 5 Kliwon
Langkir Wraspati Kliwon Tilém 9
Puiut Sukra Kliwon Plirnama
Kruwlut Saniscara | Kliwon Tilém 10
Dwi Tambir Sukra Pon lm;.igal lanl_jgal Subang | +1 Tambir Saniscara Wage Piirnama
Uye Raditya Wage Tilém Jesta
Candra Waee Pilirama
Hugu Anppara Wage Tilém Sadd
Kulawu Buda Wage Piirnama
v — Tilé
Nri Kulawa Sukrg Panglong Panglong Serang | +12 Watuguniing Buda Pon Tilém 1
Umanis 2 3
Landéo Wraspati Pon Pilmama
Kulantir Sukra Pon Tilém 2
Gumbrag Saniscara Pon Piirnama
Varigady, Sanis Tilé
Nyatur Wariga | Sukra Wage Panfélong Pan;;lnng Serang | +8 Warigadyan Saniscara Pahing Tilém 3
Dungulan Raditya Pahing Piirnama
Lanekir Candra Pahine Tilém 4
Pujut Anggara Pahing Piirnama
Manca Pahang Su]fra Panglong Panglong Serang | +4 Kruwlut Anggara Unanis Tilém 5
Pahing 10 11
Tambir Buda Umanis Piirnama
Matal Wrasnatj Umanis Tilém. [
Mnahil Sukra Umanis Piirnama
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Bala Sukra Tilém 7
Sukra Panglong Panglong .
Ngsad Bala Kliwon 14 15 0 Kliwon
Wayang Saniscara Kliwon Piirnama
i Raditya Kliwon Tilém 8
Landép Candra Kliwon Piirnama
Kulantir Angpara Kliwon Tilém 9
Nyapta SukraPon | Tanggal3 | Tanggald | Subang | +11 | CGumbrg Anggara Wage Fmama
Kulantir
Warigadyan Buda Wage Tilém 10
Sungsang Wraspati Wage Piirnama
Kuningan Sukra Wage Tilém Jesta
Astha Langkir f;‘;:s Tanggal 7 | Tanggals | Subang | +7 | Mdanesya Sulkra Pon Plmama
Pahang Saniscara | Pon Tilém Sadda
Tambir Raditya Pon Piirnama
Matal Candra Pon Tilém 1
Nawa Uye Sukra Wage | ""]‘glgal ‘“'i%gm Subang | +3 | Mnanil Candra Pahing Plirnama
Bala Anggara Pahing Tilém 2
Wayang Buda Pahing Piirnama
Dukut Wraspati Pahing Tilém 3
Dasa Sinta Fs;;hrg Piirnnama Panf,;long Jebéng | O Sinta Sukra Pahing Piirnama
Ukir Sukra Umanis Tilém 4
Tolu Saniscara Umanis Piirnama
Wi y Raditya Umanis Tilém 3
Sungsang Candra Umanis Piirnama
Eka Sungsang fl‘i‘“;’:‘n Panglong | Panglong | erang | 410 | Kuningan Candra Kliwon Tilem | 6
d. Anggara Kliwon Piirnama
Pahang Buda Kliwon Tilém 7
Mrakih Wraspati Kliwon Piirnama
Dwi Tambir Sukra Pon P“gs'““! N ““"2)1““"4 Sering | +6 | Mdangkungan | Wraspati | Wage Tilém 8
Uye Sukra Wage Plirnama
bak Saniscara Wage Tilém 9
Wavang Raditya Wage Piir
Nri Kulawu Ls:ml.;:‘s P“i‘mg Pan‘%‘mg Serang | +2 Dukut Raditya Pon Tilém 10
Sinta Candra Pon Piirnama
Ukir Anppara Pon Tilém Jesta
Tolu Buda Pon Piirnama
Wariga Wraspati Pon Tilém Sada
Nvatur Wariea Sukra Wage Taneeal | Tanseal 2 Subdpe | +13 i Wrasnatj Pahine Pilmama
Dungulan Sukra Pahing Tilém 1
Langkir Saniscara | Pahin Piirnama
Pahang Raditya Pahing Tilém 2
Manca Pahang FS;IL::; Tanggal 5 Tanggal 6 | Subang | +9 Mrakih Raditya Umanis Pilirnama
dangk Candra Umanis Tilém 3
Uye Anggara Umanis Piirnama
bak Buda Umanis Tilém 4
Ngsad Bala Ksl‘i“i’uan Tanggal 9 13’;%3“ Subang | +5 | Hugu Buda Kliwon Pirnama | Nampih
Kulawu Wraspati Kliwon Tilém 5
Watuguniing Sukra Kliwon Piirnama
Landép Saniscara Kliwon Tilém 5
Nyapta X Tanggal Tanggal sz s i - "
Kulantir Sukra Pon 13 1% Subang 1 Kulantir Saniscara Wage Piirnama
Wariga Raditya Wage Tilém 6
Julungwangi Candra Wage Piirnama
Dungulan Anppara Wage Tilém 7
Langkir Buda Wage Piirnama
Astha Langkir L-S:;:‘s Panilong Pangjlong Serang | +12 | Pujut Buda Pon Tilém 8
Kruwlut Wraspati Pon Piirnama
Tambir Sukra Pon Tilém 9
Matal Saniscara | Pon Piirnama
Nawa Uye Sukra Wage | Ponslons | Panglong | gery | g | wnai §aniscara | Pahing Tilém 10
Hugu Raditya Pahing Piirnama
Kulawu Candra Pahing Tilém Jestd
Watuguniing Anppara Pahing Piirnama
Sukra Panglong Panglong - -
Dasa Sinta Pahing 16 i Serang | +4 | Landép Anggara Umanis Tilém Sada
Kulantir Buda Umanis Piirnama
Gumbrég Wraspati Umanis. Tilém 1
Warigad Sukra Umanis Pirnama
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N Sukra Panglong Panglong A o
Eka Sungsang Kliwen 14 15 0 Dadi Tilem 2
Kuninean Saniscara | Kliwon Plimama
Pujut Raditya Tilém 3
Kruwlut Candra Piirnama
Tambir Aneeara Kliwon Tilém 4
Dwi Tambir Sukra Pon Tanggal 3 Tanppal 4 Subdng | +11 Matal Anpgara Wage Plirnama
Manahil Buda Wage Tilém S
Bala Wraspati Wage Piirnama
Wavane Sukra Wage Tilém 6
Nri Kulawu US;I;\ais Tanggal 7 Tanggal 8 Subdng | +7 Dukut Sukra Pon Plirnama
Sintd Sapiscara Pon Tilém
Kulantir Raditya Pon Plirnama
Gumbrag Candra Pon Tilem 8
Nyatur Wariga | Sukra Wage [ax;glgal lariggal Subdng | +3 Warigadyan Candra Pahing Plrnama
Sungsang Anggara Pahing Tilém 9
K Buda Pahine. Plirnama
Mdangsva Wraspali Pahing Tilém 10
Manca Pahang [::;‘ki:\i Plrnnama Pan;;lang Jébéng | O i 2 Sukra Pahang AR
Mrakih Sukra Umanis Tilém Jest
langk Saniscara | Umanis Pirnama
Mnahil Raditva Umani Tilém Sadd
Bala Candra Umanis Piirnama
Sukra Panglong Panglong N " . - j—
Ngsad Bala Kliwon 4 5 Serang 10 | Wayang Candra Kliwon Tilém 1
Dukut Anggara Kliwon Piirnama
Sinig Buda Tilém 2
Ukir Wraspati Plirnama
Nyapta ‘. Panglong Panglong [ . 7 : oy
Kulantic Sukra Pon F 9 Serang 6 Tolu Wraspati Tilém 3
Wariga Sukra Piirnama
Julungwangi Saniscara Tilém 4
Kuninean Raditva Plirnama
" Sukra Panglong Panglong . . - f—
Astha Langkir Unnanis 12 13 Serang 2 Mdangsya Raditya Tilem 5
Pahane Candra Pon Plrnama
Mrakih Anpgara Pon Tilém 6
Buda Pon Plmama
Uye Wraspati Pon Tilém 1
Nawa Uve Sukra Waee | Tanepal 1 Taneeal 2 | Subdne | +13 | Pranchak Wraspati Wage Plirnama
Hugu Sukra Pahing Tilém 8
Kulawu Saniscara Pahing Piirnama
Sintd Raditva Pabine Tilém 9
Dasa Sinta ;ﬂ ?‘E:\sg Tanggal 5 Tanggal 6 Subdng | +9 Ukir Raditya Umanis Plirnama
Tolu Candra Umani Tilém 10
Wariga Anggara Umanis Piirnama
1 f Buda Umani Tilém Jesti
o Sukra E Tanggal SE i B =
Eka Sungsang Kliwon Tanggal 9 10 Subing -5 Dungulan Buda Kliwon Plirnama
Langkir Wraspati Tilém Sadi
Pujut Sukra Pilirnama
Kruwlut Saniscara Tilém 1
Dwi Tambir Sukra Pon [m;;igal lariigal Subdng | +1 Tambir Saniscara Piirnama
Uye Raditya Tilém 2
F bal Candra Plrnama
Hugu Anpgara Tilém 3
Kulawy Buda Plmama
Nri Kulawn bukra. Panglong Panglong Serang | +12 | Watuguniing Buda Tilem 4
Umanis 2 3
Landép Wraspati Pon Plirnama
Kulantic Sulra Pon Tilém
Gumbrap Saniscara Pon Plirnama
Nyatur Wariga Sukra Wage Pan_ilung, Panglong Serang | +8 Warigadyan Saniscara Pahing Tilem 6
D 1. Raditya Pahing Plirnama
Langkir Candra Pahing Tilém
Pujut Anggara Pahing Pirnama
Sukra Panglong Panglong i o o
Manca Pahang Pahiny 10 1 Serang 4 Kruwlut Anggara Umanis Tilem 8
Tambir Buda Umani Plmnama
Matal Wraspati Umanis Tilém 9
Mnahil Sukra Umani Plrnama
Sukra Panglong Panglong i * i
Ngsad Bala Kliwon 14 15 Paficér | 0 Dadi Tilém 6 10
Wavang Saniscara Kliwon Plmama
I Raditvy Kliwon Tilém Jesif
Landép Candra Kliwon Pirnama
Kulantir Aneeara Kliwon Tilém Saddd
Nyapta ‘ Panglong Panglong . " - 2 -
Kulantir Sukra Pon 3 % Subdng 11 | Gumbrég Anggara Wage Prnama
iead Buda Wage Tilém 1
Sunpsang Wraspati Wage Plrnama
Kuningan Sukra Wage Tilkm 2
Astha Langkir US:’::E Tanggal 7 Tanggal 8 Subdng | +7 Mdangsya Sukra Pon Plrnama
Pahang Sanis Pon Tilém 3
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Nawa Uye Sukra Wage Iarﬁgal lar\égal Subdng | +3 Manahil Candra Pahing Pirnama
Bala Anggara Pahing Tilem 5
Wavane Buda Pahine. Plimama
Dukut Wraspati Pahing Tilém 6
Dasa Sinta ;;;‘I;:L Pirnnama Fm%long Jébéng | O Pahang Sukra Pahing Piirnama
Ukir Sukra Umanis Tilém 7
Tolu Saniscara Umanis Pilmama
Warirad: Raditva Umani. Tilem 8
Sungsan; Candra Umanis Pirnama
- Sukra Panglong Panglong N - S . f—
Eka Sungsang Kliswon 1 3 Serang 10 | Kuningan Candra Kliwon Tilém 9
Mdangsya Anggara Kliwon Plirnama
Pahane Buda Tilém 10
Mrakih Wraspati Piirnama
Dwi Tambir Sukra Pon Panitong Fan%Iong Serang | +6 Mdangkungan | Wraspati Tilém Jestd
Uye Sukra Piirnama
Prangbakat Saniscara Wage Tilém Sadi
Wavane Raditva Wage Plinama
Nri Kulawu hukm. Panglong Panglong Serang | +2 Dukut Raditya Pon Tilém 1
Umanis 12 13
Sintd Candra Pon Plunama
Ukir Angpara Pon Tilem 2
Tolu Buda Pon Plmama
Wariga Wraspati Pon Tilém 3
Nvatur Warisa Sukra Wape Taneeal 1 Tangeal 2 Subdn +13 Iulunewanei Wraspati Pahing Plinama
Dungulan Sukra Pahing Tilém 4
Langkir Saniscara | Pahing Pimama
Pahans Raditva Pahine Tilem 5
Manca Pahang :ﬂ‘;ﬁ:“: Tanggal 5 Tanggal 6 Subdng | +9 Mrakih Raditya Umanis Piirnama
Mdanek LCandra Umani. Tilem 6
Uve Anggara Umanis Plirnama
Prangbakat Buda Umnani Tilém
Sukra - Tanggal . N : - .
Ngsad Bala Kliwon Tanggal 9 10 Subing 5 Hugu Buda Kliwon Pirnama Nampih
Kulawu Wraspati Tilem 8
W i Sukra Plmama
Landép Saniscara Tilém ]
Nyapta X Tanggal Tanggal o R . G _
Kulantic Sukra Pon 1 14 Subing 1 Kulantir Saniscara Piirnama
Wariga Raditya Tilem 9
Iulungwangi Candra Plmama
Dungulan Anggara Tilem 10
Lanekir Buda Plmama
Astha Langkir bukr.? Panglong Panglong Serang | +12 | Pujut Buda Tilém Jesta
Umanis 2 3
Kruwlut Wraspati Pon Pilirnama
Tambir Sukra Pon Tilém Sadi
Matal Saniscara Pon Pirnama
Nawa Uye Sukra Wage Panitong Panglong Seriing | +8 Mnahil Saniscara Pahing Tilém 1
Hugu Raditya Pahing Piirnama
Kulawy Candra Pahing Tilém 2
W I Anggara Pahing Pirnama
" Sukra Panglong Panglong N . Tila
Dasa Sinta Pahin 1o i Serang 4 Landép Anggara Umanis Tilém 3
Kulantir Buda Umani Plunama
Gumbrég Wraspati Umanis Tilem 4
Warigad Sukra Umani Plmama
B Sukra Panglong Panglong % s
Eka Sungsang Kliwon 14 15 0 Dadi Tilem 5
Kuningan Saniscara Kliwon Piirnama
Pujut Raditya Tilem 6
Kruwlut Candra Piirnama
Tambir Angeara Kliwon Tilém
Dwi Tambir Sukra Pon Tanggal 3 Tanggal 4 | Subang | +11 | Matal Anggara Candra Piirnama
Mnahil Buda Waog Tilém 8
Bala Wraspati Wage Piirnama
Wavang Sukra Wage Tilém 9
- Sukra - - < ubas - 3 -
Nri Kulawu Utnanis Tanggal 7 Tanggal 8 Subang gl Dukut Sukra Pon Piirnama
Sintd Saniscara Pon Tilém. 10
Kulantir Raditya Pon Piimama
Gumbrag Candra Pon Tilém Jesti
Nyatur Wariga Sukra Wage Imﬁg&l lar;ggal Subdng | +3 Warigadyan Candra Pahing Piirnama
Sungsang Anggara Pahing Tilém Sadi
Kuninean Buda Pahine. Pilirnama
Mdangsya Wraspati Pahing Tilém 1
Manca Pahang l_,:‘:“;:l Piirnnama Panf,;long Jebéng | 0 Pahang Sukra Pahing Piirnama
Mrakih Sukra Umanis Tilkm 2
Mdangk Saniscara Umanis Piirnama
Munahil Raditva Umani Lilém |
Bala Candra Umanis Piirnama
Nesad Bala Sulaa Panglong | Panglong | g0 | 410 | Wayang Candra Kliwon Tilém 4
Kliwon 4
Dukut Anggara Kliwon Piirnama
Sintd Buda Tilém ]
Ukir Wraspali Kliwon Piirnama
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Nyapta : Panglong Panglong " F " . 7 il
Kulantic Sukra Pon g 9 Serang 6 Tolu Wraspati Wage Tilem 6
Wariga Sukra Wage Piirmama
Julungwangi Saniscara Wage Tilém 7
Kuningan Raditva Wagg Plirnama
: Sukra Panglong Panglong N | . o
Astha Langkir Utnanis 12 13 Serang 2 Mdangsya Raditya Pon Tilém 8
Pahane Candra Pon Pilimama
Mrakih Anggara Pon Tilém 9
Janck Buda Pon Plimama
Uye Wraspati Pon Tilém 10
Nawa Uve Sukra Wage | Tanogal | Tangeal2 | Subdpe | +1 Prangbakat Wraspalj Pahine Plirnama
Hugu Sukra Pahing Tilém Jesta
Kulawu Saniscara Pahing Piirnama
Sinid Raditva Pahine Tilém Sadi
Dasa Sinta :a‘;ﬁ:; Tanggal 5 Tanggal 6 | Subang | +9 Ukir Raditya Umanis Piirnama
Tolu Candra Umanj Tilém 1
Wariga Anggara Umanis Piirnama
Julunewanei Buda Umani Tilém 2
. Sukra - Tanggal - N . -
Eka Sungsang Kliwon Tanggal 9 10 Subang 5 Dungulan Buda Kliwon Pirnama
Langkir Wraspali Kliwon Tilém 3
Puint Sukra Plrnama
Kruwlut Saniscara Tilém 4
Dwi Tambir Sukra Pon Iarggal “";igm Subang | +1 | Tambir Saniscara Piirnama
Uye Raditya Tilém 5
Pranebakat Candra Pilirnama
Hugu Anggara TilEm 6
Kulawy Buda Piirnama
Nri Kulawu Snkrg Panglong Panglong Serang | +12 | Watuguniing Buda Tilém 7
Umanis 2 3
Landép Wraspati Pon Plirnama
Kulantir Sukra Pon Tilém ]
Gumbrag Saniscara Pon Piirnama
Nyatur Wariga Sukra Wage Pangélung Panglong Serang | +8 Warigadyan Saniscara Pahing Tilém 9
Dungulan Raditya Pahing Piirnama
Lanekir Candra Pahine Tilém 10
Pujut Anggara Pahing Piirnama
Sukra Panglong Panglong . N o
Manca Pahang Pahing 10 1 Serang 4 Kruwlut Anggara Umanis Tilém Jesta
Tambir Buda Umanj Plimama
Matal Wraspati Umanis Tilém Sada
Mughil Sukra Umanj| Plrnama
Sukra Panglong Panglong — . .
Ngsad Bala Kliwon 14 15 Paiicér | 0 Dadi Tilém 1
Wavane Saniscara Kliwon Piinama
i Raditva Kliwon Tilém 2
Landép Candra Kliwon Pirnama
Kulantir Angeara Kliwon Tilem 3
Nyapta 3 Panglong Panglong . N ~ .‘ .
Kulantir Sukra Pon 3 p Subiing 11 | Gumbrég Anggara Wage Pirnama
Warigadvan Buda Wage Tilém 4
Sungsang Wraspati Wage Pirnama
Kuninean Sukra Waoe Tilém 5
Astha Langkir Ub"';::s Tanggal 7 Tanggal 8 | Subdng | +7 Mdangsya Sukra Pon Pirnama
Pahane Saniscara | Pon Tilem G
Tambir Raditya Pon Piirnama
Matal Candra Pon Tilem 7
Nawa Uye Sukra Wage [arﬁgal larggat Subdng | +3 Mnahil Candra Pahing Piirnama
Bala Anggara Pahing Tilem 8
Wavane Buda Pahine Plimama
Dukut Wraspati Pahing Tilém 9
Dasa Sinta :;:\ki:l Plirnnama Fangllong Jébéng | 0 Sinia Sukra Pahing Purnama
Ukir Sukra Umanis Tilgm 10
Tolu Saniscara Umanis Pirnama
Warigadvan Raditva Umani Tilém Jesth
Sungsang Candra Umanis Pirnama
Eka Sungsang Sukra Panglong Panglong Serang | +10 | Kuningan Candra Kliwon Tilgm Sada
Kliwon 4 3
i Anggara Kliwon Piirnama
Pahan Buda Kliwon Tilém 1
Mrakih Wraspati Kliwon Piirnama
Dwi Tambir Sukra Pon Panglong Panglong Sering | +6 Mgdangkungan | Wraspati Wage Tilém 2
F] 9
Uye Sukra Wage Pilirnama
Prangbakat Saniscara Wage Tilem 3
Wavang Raditva Wage Plr
Nri Kulawu Sukra Panglong Panglong Serang | +2 Dukut Raditya Pon Tilem 4
Umanis 12 13
Sinta Candra Pon Plimama
Ukir Anggara Pon Tilém 5
Tolu Buda Pon Plunama
Wariga Wraspati Pon Tilem 6
Nvatur Wariea Sukra Wage | Tanopal | Tapeeal2 | Subfne | +13 Wraspali Pahine Plimama
Dungulan Sukra Pahing Tilém 7
Langkir Saniscara | Pahing Pimama
Pahan Raditva Pahine Tilém 8
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Manca Pahang Sukra Tanggal 5 Tanggal 6 | Subang | +9 Mrakih Raditya Umanis Prnama
Pahing
Candra Umani. Tilém 9
Uye Anggara Umanis Plirnama
bak Buda Umani. Tilém 10
Ngsad Bala Sukra Tanggal 9 Tanggal Subdng | +5 Hugu Buda Kliwon Plirnama Nampih
Kliwon 10
Kulawu Wraspati Kliwon Tilém Jestha
i Sukrg Kliwon Piirnama
Landép Saniscara Kliwon Tilgm Jestha
Nyapta Sukra Pon Tanggal Tanggal Subang | +1 Kulantir Saniscara Wage Plirnama
Kulantir 13 14
Wariga Raditya Wage Tilém Sada
I i Candra Waeg Plirnama
Dungulan Angpara Wage Tilém 1
_ Lanekir Buda Wage Plrnama
Astha Langkir Sukra Panglong Panglong Serang | +12 | Pujut Buda Pon Tilem 2
Umanis 2 3
Kruwlut Wraspati Pon Piirnama
Tambir Sukra Pon Tilém 3
Matal Saniscara Pon Piirnama
Nawa Uye Sukra Wage Panglong Panglong Serang | +8 Mnahil Saniscara Pahing Tilem 4
(1
Hugu Raditya Pahing Plirnama
Kulawy Candra Pahine Tilém
i Anppara Pahing Plirnama
Dasa Sinta Sukra Panglong Panglong Serang | +4 Landép Anggara Umanis Tiléem [
Pahing 10 11
Kulantir Buda Umani Piinama
Gumbrép Wraspati Umanis Tilém 7
i Sukra Umani Plrnama

Kendati dua naskah tersebut menggunakan sistem Eka
Sungsang ka Kliwon, perbedaan bulan jatuhnya Eka Sungsang
menyebabkan perbedaan yang signifikan berupa jumlah nému
gélang dan jumlah nampih sasih di setiap nému gélang seperti
yang telah disebutkan di atas. Perbedaan tersebut disebabkan
oleh sistem penanggalan Bali yang menyesuaikan antara sistem
bulan Candra (Lunar) dengan bulan Surya (Solar), dengan kata
lain disebut juga dengan sistem tarikh Luni Solar. Penyesuaian
tarikh yang menggunakan sistem Luni Solar adalah dengan
menambah tujuh (7) bulan Lunar setiap 19 tahun Lunar, atau
setiap 2 hingga 3 tahun perlu ditambah satu (1) bulan Lunar.
Demikian penambahan tersebut dikenal dengan istilah nampih
sasih dalam tradisi Bali—atau Adhika atau Malamasa dalam
tradisi India (Gina 1997, 30-31).

Nampih sasih yang saat ini digunakan adalah yang berlaku
mulai tahun 1993 atau 1915 Saka dan telah disahkan oleh
Pasamuhan Agung PHDI di Jakarta pada tahun 1991. Adapun
jatuhnya nampih sasih disesuaikan berdasarkan jatuhnya tilém
bulan Magha atau dikenal juga dengan sasih kapitu. Berikut
hasil rumusan nampih sasih tersebut:
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14 Januari : nampih sasth kaulu atau kasanga
15 dan 16 Januari : nampih sasih kadasa

16, 17, 18, dan 19 Januari: nampih sasih jestha

18,19,dan 20 Januari  :nampih sasih sada

19, 20, 21, dan 22 Januari: nampih sasih kasa

22,23,dan 24 Januari :nampih sasih karo

23 dan 24 Januari : nampih sasih katiga

Berdasarkan rumusan tersebut, maka jatuhnya tilém
pertama sasih kapitu padanaskah DS 0030 00027 sekitar tanggal
14 Januari dan naskah DS 0030 00049 pada tanggal 22/23/24
Januari jika rumusan tersebut berlaku secara universal setiap
masa pangalantaka-nya. Penentuan bulan yang digandakan
cukup penting dalam tradisi Bali, karena terkait dengan
penentuan awal tahun Saka yang berakhir pada tilém sasih
kasanga dan dimulai pada tanggal/suklapaksa 1 sasih kadasa.

Berbeda dengan dua naskah Kkoleksi Dreamsea, teks
Wariga Bhagawan Garga (WBG) tidak menyebutkan istilah-
istilah tersebut, seperti pancér, subang, jébéng, serang, dan
nampih. Perhitungan dalam teks WBG tersebut juga terdapat
perbedaan, seperti halnya awal mula penentuan eka sungsang.
Dalam teks PPT, eka sungsang diawali dengan pancér yang
jatuh pada dadi atau pada saptawara + pancawara yang
dijatuhi bulan baru atau tilém, dalam kedua teks PPT koleksi
Dreamsea secara konsisten menjatuhi sukra kliwon sebagai
awal mula jatuhnya tilém (panglong 14 dadi panglong 15) pada
eka sungsang, sehingga penanggalan ini disebut juga dengan
eka sungsang ka pon. Berbeda dengan PPT, WBG mengawali eka
sungsang dengan bulan purnama dan tidak dimulai dengan
dadi seperti PPT, sehingga konsep perhitungannya juga sedikit
berbeda akibat perbedaan jatuhnya eka sungsang tersebut
(Tabel 4.). Kendati perbedaan demikian, sistern penanggalan
eka sungsang ka pon dapat diperbaiki berdasarkan sistem
penanggalan eka sungsang ka kliwon yang lebih sistematis.
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Tabel 4. Tabel Transformasi Teks Pangalihan Purnama Tilém Eka
Sungsang ka Pon

paur Saptawara Tanggal/ Dadi Wudau Saptawara | Pancawara Titem/
Minggu Pancawara Panglong purnama
Eka Sungsang Buda Parnama
Sunesans Buda Pon Tanggal 14 Tanggal 15 0 Pon
Kuningan Wraspati Pon. Tilém
& Sukra Pon Plrnama
Pahang Saniscara Pon Tilsm
Tambir Raditya Pon Parnama
Dwi i Matal Raditya _ Tilém
Tambir Buda Umanis Panglong 3 Panglong 4 +11 Pahing
Mnahil Candra Pahing. Pirnama
Bala Anggara Pahing Tilém
Wayang. Buda Pahing. Plrnama
Nri Dukut Buda . Tilém
Kulawy Buda Wage Panglong 7 Panglong 8 +7 Umanis
inta Wraspati Umanis Plrnama
Sukra Umanis ilém
Tolu Saniscara. Umanis Plrnama
Nyatur . ‘Wariga Saniscara Tilem
| Wariga Buda Pahing Panglong 11 Panglong 12 +3 Kliwon
ungsang. Raditya Kliwon Plrnama
Kuningan Candra Kliwon Tilém
Mdangsia Anggara Kliwon Pirnama
Manca Buda Kliwon Panglong 15 Tanggal 1 0 Pahang Buda Kliwon Tilém
Pahang
+14 Mrakih Buda Wage. Plrnama
Wraspati Wage Tilém
Uye ukra Wage Plrnama
Saniscara Wage ilom
N::;d Buda Pon Tanggal 4 Tanggal 5 +10 Ugu Saniscara Pon ma
Dukut Raditya Pon Tilsm
inta. Candra. Pon Purnama
Ukir Anggara Pon Tilém
Nyapta Buda Umanis Tanggal 8 Tanggal 9 6 | oM Anggara Pahing Purnama
Kulantir
Wariga Buda Pahing Tilém
i Wraspati Pahing. Plrnama
Dungulan ukra Pahing. Tilém
Astha . Langkir Sukra . Parnama
Langkic Buda Wage Tanggal 12 Tanggal 13 2 Umanis
Pujut Saniscara Umani Tilém
Mrakih Raditya Umanis Plrnama
Candra Umanis Tilsm
Nawa Uye Buda Pahing Panglong 1 Panglong 2 2 Uye Candra Kliwon Purnama
Anggara Kliwon Tilém
Ugu Buda Kliwon Pirnama
Kulawu Wraspati Kliwon Tilém
ukra Kliwon Pirnama
;:st: Buda Kliwon Panglong 5 Panglong 6 9 Landhep Sukra Wage Tilém
Kulantir aniscara. Wage Plrnama
Wariga Raditya Wage ilom
i Candra Wage Pirnama
Eka Dungulan Candra Tilem
Sunesang Buda Pon Panglong 9 Panglong 10 +5 Pon
Langkir Anggara Pon Plrnama
Pujut Buda Pon Tilém
Kruwlut Wraspati Pon Pirnama
Dwi . Tambir Wraspati Tilém
Tambir Buda Umanis Panglong 13 Panglong 14 +1 Pahing
Matal ukra Pahing. Plrnama
Mnahil aniscara. Pahing. Tilém
Ugu Raditya Pahing. Plrnama
Kulawu. Candra. Pahin; ilém
Nri Kulawu Buda Wage Tanggal Tanggal3 +12 Candra Uma; Plrnama
Landhep Anggara Uma Tilém
Kulantir Buda Umay Purnama
Gumbreg. Wraspati 1Umani Tilém
Nyatur Buda Pahing Tanggal 6 Tanggal 7 g | Warigadyan Wraspati Kiiwon Parnama
Wariga
ungsang. ukra Kliwon Tilém
Kuningan aniscara Kliwon Pirnama
i Raditya Kliwon Tilém
Manca Buda Kliwon Tanggal 10 Tanggal 11 +4 Kruwlut Raditya ‘Wage Parnama
Pahang
Tambir Candra Wage Tilém
Matal Anggara Wage Pirnama
Mnahil Buda Wage Tilsm
le:;d Buda Pon Tanggal 14 Tanggal 15 o | B Buda Pon Purnama
Wayang. Wraspati Pon Tilém
Dukut ukra Pon Pirnama
inta aniscara Pon Tilém
Kulantir Raditya Pon Plrnama
Nyapta . Gumbreg Raditya . Tilém
Kulantic Buda Umanis Panglong 3 Panglong 4 +11 Pahing
Candra Pahing. Plrnama
Sungsang. Anggara Pahing. ilém
Kuningan Buda Pahing. Plrnama
‘Astha ‘Mdangsya Buda ) Tilém
Langkic Buda Wage Panglong 7 Panglong 8 +7 Umanis
Pahan, Wraspati Umani Pirnama
Mrakih ukra 1mani; Tilém
aniscara Umani Pirnama
Nawa Uye Buda Pahing Panglong 11 Panglong 12 = Uye aniscara Kliwon Tilém
Bala Raditya Kliwon Plrnama
Wayang. Candra Kliwon Tilém
Dukut Anggara Kliwon Pirnama
Dasa Sinta Buda Kliwon Panglong 15 Tanggal 1 0 Sinta Anggara Wage Tilém
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Tkir Buda Wage Plrnama
Tolu Wraspati Wage Tilém
Wariga Sukra Wage Plrnama
i Saniscara Wage Tilém
Eka Buda Pon Tanggal 4 Tanggal 5 v | Punedlan Saniscara Pon Parnama
Sungsang.
Mdangsya Raditya Pon Tilém
Pahang. Candra Pon. Plrnama
Mrakil Anggara Pon Tilém
Dwi Tarbir | Buda Umanis Tanggal Tanggald 6 Anggara Pahing Pumama
Uye Buda Pahing Tilém
Wraspati Pahing Pnama
Ugu Sukra Pahing Tilém
Nri Kulawu Buda Wage Tanggal 1 Tanggal 1 +; Kulawu Sukra 1mani: Plrnama
Saniscara Umani: Tilém
Ukir Raditya Umani: Plirnama
“Tolu Candra ‘Umani Tilém
Wariga Anggara Umani Plrnama
:}’; a!::: Buda Pahing Panglong 1 Panglong 2 sz | Julungwangi Anggara Kiiwon Tilem
Dungulan Buda Kliwon Plrnama
Langkir Wraspati Kliwon Tilém
ukra Kliwon Pumama
Manca Buda Kliwon Panglong 5 Panglong 6 s | Kruwiit Sukra Wage Tilem
Pahang nglong nglong g
Tambir. Saniscara Wage Plirnama
1ye Raditya Wage Tilém
Candra Wage Plrpnama
Ngsad Bala Buda Pon Panglong 9 Panglong 10 +5 Ugu Candra Pon Tilém
Kulawu Anggara Pon. Plrnama
Buda Pon Tilém
Landhep Wraspatl Pon Purmama
Nyapta ) Kulantir Wraspati Tilém
o BudaUmanis | Panglong13 Panglong 14 “ Pahing
Gumbreg ko Pahing Plnama
‘Warigadyan Saniscara Pahing Tilém
Dungulan Raditya Pahin Purnama
Langkir Candra Pahin Tilém
‘Astha Pujut Candra ) Purmnama
e Buda Wage Tanggal 2 Tanggal 3 2 Umanis
Kruwlut Anggara Umani Tilém
Tambir. Buda Umani Plrnama
Matal Wraspati ‘Umani Tilém
Nawa Uye Buda Pahing Tanggal6 Tanggal - Mnahil Wraspati jwon Purmama
Bala ukra jwon Tilém
‘Wayang aniscara won Pumama
Raditya jwon Tilém
Dasa Sinta Buda Kliwon Tanggal 10 Tanggal 11 +4 Landhep. Raditya Wage. Plrnama
Kulanir Candra Wage Tilém
Gumbreg Anggara Wage Plrpnama
Warigadyan Buda Wage Tilém

Karena sistem perhitungan pada naskah-naskah koleksi
Dreamsea lebih sistematis, dan dalam hal ini menggunakan
sistem Eka Sungsang ka Kliwon, maka dapat diterapkan pada
sistem pangalantaka Eka Sungsang lainnya, yaitu Eka Sungsang
ka Wage, Eka Sungsang ka Pahing, dan Eka Sungsang ka Umanis.
Untuk Eka Sungsang ka Pon hanya ditransformasikan dalam
tabel berdasarkan teksnya dengan menyesuaikan format Eka
Sungsang pada umumnya, tetapi untuk perhitungan yang
sedikit berbeda, khususnya jatuhnya sloka dwitya (nawa uye
(1)), tidak dirubah (Lihat Tabel 4.).

Pada umumnya, sistem pangalantaka juga mewakili
zamannya, dan masing-masing zaman berlangsung selama 100
tahun, sehingga setiap 100 tahun sekali terdapat pengurangan
satu hari (misalnya setelah 100 tahun dari jatuhnya eka
sungsang pada hari Sukra Kliwon adalah Wraspati Wage, dan
seterusnya). Pergantian Eka Sungsang juga terkait dengan
jatuhnya perayaan Eka Dasa Rudra yang dirayakan di Bali
setiap 100 tahun sekali di Pura Besakih. Jika merujuk pada

Manuskripta, Vol. 14, No. 2, 2024
DOI: 10.33656/manuskripta.v14i2.29

199



200

Muhammad Heno Wijayanto

perhitungan naskah DS 00027 0030, untuk mencapai 100
tahun tersebut, perlu 18 kali siklus nému gélang. Di bawah ini
terlampir juga tabel dari transformasi siklus purnama-tilém
naskah DS 00027 0030 dalam satu nému gélang, yaitu kombinasi
antara wuku dengan saptawara ().

Tabel 5. Purnama-Tilém Eka Sungsang ka Kliwon (Wuku x Saptawara)

EKA SUNGSANG KA KLIWON

1(2|3(4|5|6|7|8|9|1|1|1|1|1|1|1|1]|1]|1 21212122 |2(2|2]|3
0|1]2[3|4|5|6|7|8[9|0]|1|2|3|4|5|6[7]|8|9]0
SILIU[K|[T|G/ W W|/J|S|D|K|L|MP|P|K/M[T M MU MP|B|U[WIK|D|W
R| - o|o - - 0|0 -l -] - o|o -] - o|o
s|o0/o0 - - oj|ojo - - o|o - |- 0ojojo - -
A -l-]- o|o -l - o|o =l-1- oo =1 - oo
B 0|0 - - ojo|o0 -l 0|0 - - 0/0|0
w o|o -l -] oo =l - o| o0 -l -] - 0|0 -1 -
s|o -l- 0|0 Al-- 0j|o0|0 -] - (Y o I o|o
S|-]- I -1 - oo - - oj|o|oO - - o|o
Keterangan:
0 : jatuhnya purnama
- jatuhnya tilém
No. Nama Wuku No. Nama Wuku No. Nama Wuku
1 Sinta 11 Dungulan 21 Matal
2 Landép 12 Kuningan 22 Uye
3 Ukir 13 Langkir 23 Ménahil
4 Kulantir 14 Médangsia 24 Prangbakat
5 Tolu 15 Pujut 25 Bala
6 Gumbrag 16 Pahang 26 Ugu
7 Wariga 17 Kuruwélut 27 Wayang
8 Warigadyan 18 Meérakih 28 Kulawu
9 Julungwangi 19 Tambir 29 Dukut
10 20 Médar 30 Wat

Penutup

Astronomi merupakan salah satu cabang ilmu eksakta
yang salah satu tujuannya adalah untuk menentukan sistem
penanggalan. Salah satu literatur terkait sistem penanggalan
adalah teks Pangalihan Purnama Tilém (PPT) yang digunakan
oleh masyarakat Bali untuk menentukan terjadinya bulan
purnama dan bulan baru. Teks yang berisi PPT merupakan
pengetahuan lokal mengenai astronomi tradisional yang
bersifat saintifik, sisternatis, dan kompleks, dalam penelitian
ini khususnya terkait sistem pangalantaka Eka Sungsang.
Masing-masing teks memiliki ciri khas masing-masing yang
menciptakan berbagai varian maupun versi teks yang
berdasarkan waktu penulisan maupun pengarang. Implikasi
dari penelitian ini adalah bahwa sebelum adanya pengetahuan
modern untuk menentukan penanggalan bulan purnama dan
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tillm, masyarakat Bali sudah memiliki pengetahuan tersebut
yang terekam dalam teks yang berisi PPT. Penelitian terkait
teks-teks tradisional seperti PPT sangat menarik untuk dikaji
kembali secara mendalam, karena sifatnya yang saintifik dan
dapat diaplikasikan di kehidupan secara nyata. Dengan urgensi
tersebut, diharapkan penelitian-penelitian berikutnya dapat
dilakukan melalui studi komparatif terhadap tradisi-tradisi
lain mengenai sistem penanggalan.
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Lampiran: Alih Aksara Naskah DS 00027 0030

2r

| | // “eka sunsan, 1, $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15.
ti. paficer. ¥ | dadi | ti | $asih, ka, 7. | // kuninan., $a, ka, | pur
| // pujut, ra, ka, | ti | $asih, ka, 8. | kruwlut., sa, ka, | par | /
tambir-, “a, ka, | ti | $asih, ka, 9.

|| 2, tambir-, Su, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
rah, 8. | //matal, a, wa. | par | // mnahil,, bu, wa. | ti | $asih, 10
| // bala, wra, wa. pur | // wayan, $u, wa. | ti | $asih, jesta

| | // 3, kulawu, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban. |
/[ dukut., Su, pwa. | par | nayih | // sinta, $a, pwa. | ti | $asih,
sadda. | kulantir, ra, pwa. | par | // gumbrag: ca, pwa. | ti |
sasih, sadda.

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 11, dadji, tan, pin, 12. suban. |
/| warigadyan-, ca, pa. | par | //supsan, °a, pa. | ti | $asih, ka, 1. |
// kuninan., by, pa. | pur | / mdansya, wra, pa. | ti | $asih, ka, 2.

| | /5, pahan, $u, pa. pirnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. | //
mrakih, $u, “u. | ti | $asih, ka, 3 | / mdankunan., $a, “u. | par | //
mnahil, ra, “u. | ti | $asih, ka, 4, | // bala, ca, “u. | par | |

2v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5. seran. | //
wayan, ca, ka. | ti | $asih, ka, 5. | // dukut, “a, ka, par | // sinta,
bu, ka | ti | $asih, ka, 6. | // “ukir-, wra, ka, | par

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran
| // tolu, wra, wa. | ti | $asih, 7. | // wariga, Su, wa. | puar | //
julunwani, $a, wa. | ti | $asih, 8. | // kuninan, ra, wa. | pur

| | // 8, lagkir-, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. rah, 2,
seran | /mdansya, ra, pwa. | ti | $asih, ka, 9. | // pahan, ca, pwa.
| par | // mrakih, “a, pwa. | ti | $asih, ka, 10 | // mdankunan-, bu,
pwa, | par | // "uye, wra, pwa, | ti | $asih, jesta

|| /19, “uye, $u, wa, tan, pin, 1, dadi, tan, pin, 2. suban. | //
pran bakat-, wra, pa | par | //hugu, Su, pa. | ti | Sasih, sadda. |
/[ kulawu, Sa, pa. | par | // sinta, ra, pa. | ti | $asih, ka, 1.

| | // 10, sinta, $u, pa, tan, pin, 5. dadji, tan, pin, 6. suban. | //
“ukir-, ra, “u. | par | /tolu, ca, “u. | ti | $asih, ka, 2 | // wariga, “a,
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u. | par | //julunwanji, by, “u. | ti | $asih, ka, 3 | |

3r

| | // “eka supsan, 1. $u, /ka\, tan, pin, 9. dadi, tan, pin, 10,
suban. | //duyulan, bu, ka, | par | //lanpkir-, wra, ka, | ti | $asih,
ka, 4. | // pujut, $u, ka, | par | // kruwlut., $a, ka, | ti | sasih, ka,
5.

| | // 2, tambir-, $u, pwa, tan, pin, 13. dadi, tan, pin, 14. suban
| // tambir-, $a, wa. | par | // "uye, ra, wa. | ti | $asih, ka, 6. | //
pranbakat., ca, wa. | pur | / wugu, “a, wa. | ti | $asih, ka, 7. | //
kalawu, bu, wa. | par |

|| // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3. seran,
| // watugunan, bu, pwa. | ti, | sasih, 8. | //landép-, wra, pwa.
| par | // kulantir-, Su, pwa. | ti | $asih, ka, 9. | // gumbrag:, $a,
pwa. | pur |

| | // 4, wariga, $u, wa, pan, pin, 6, dadi, pan, pin, 7, rah, 2,
seran, | // warigadyan., $a, pa, | ti | $asih, 10. | // dugulan,, ra,
pa, | par | /lankir, ca, pa, | ti | $asih, jesta. | // pujut,, °a, pa, |
pur |

| | // 5, pahan, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran,
| // kruwlut, “a, “u | ti | $asih, sadda | // tambir-, bu, “u, | par |
matal,, wra, “u, | ti | $asih, ka, 1. | // mnahil., $u, “u, par | |

3v :

| | //6,bala, Su, ka, pan, pin, 14. dadi, pan, pin, 15, paficer. w
| dadi | ti | Sasih, ka, 2. | //wayan, $a, ka. | pur | // watugunuan,
ra, ka. | ti | $asih, ka, 3. | //1landép-, ca, ka. | par | / kulantir-, °a,
ka. | ti | $asih, ka, 4.

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
| // gumbrag:, “a, wa. | par | // warigadyan., bu, wa. | ti | $asih
ka, 5 | // sunsan, wr, wa. | pur | // kuninan., $u, wa. | ti | sasih
ka, 6 | |

| | // 8, lankir-, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban. | //
mdansya, pwa. pur | nampih | // pahan, sa, pwa. ti | sasih, ka,
7. | // tambir-, ra, pwa. puar | // matal., ca, pwa. ti | $asih, ka, 7. | |

| | /9, “uye, $u, wa, tan, pin, 11. dadi, tan, pin, 12. suban. | //
mnabhil,, ca, pa. | pur | //bala, °a, pa. | ti | $asih ka, 8. | // wayan,
bu, pa | par | / dukut., wra, pa. | ti | sasih ka, 9. | |

Manuskripta, Vol. 14, No. 2, 2024
DOI: 10.33656/manuskripta.v14i2.29



204

Muhammad Heno Wijayanto

| | // 10, sinta, pa, ptrnnama, dadi, pan, pin, 1. rah, 2. jébén.
| // “ukir, $u, “u, | ti | $asih, ka, 10, | // tolu, $a, "u, | par | //
warigadyan, ra, “u, | ti | $asih jesta | // sugsan, ca, “u, | pur |

4r

| | // eka suysan, 1. $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan pin, 5. seran.
| // kuninan., ca, ka, | ti | $asih sadda, | / mdansya, °a, ka, | par
| // pahan, bu, ka, | ti | $asih, ka, 1. | // mrakih, wra, ka, | par

| | // 2, tambir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan pin, 9. seran.
| // mdankunan-, wra, wa. | ti | $asih ka, 2, | // “uye, $u, wa. |
pur | // pranbakat:, $a, wa. | ti | sasih ka, 3, | // waya le ka, 3, |
/[ wayan, , ra, wa. | par

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran.
| // dukut, ra, pwa. | ti | $asih ka, 4. | // sinta, ca, pwa. | pur |
// “ukir-, “a, pwa. | ti | $asih ka, 5. | // tolu, bu, pwa. | par | //
wariga, wra, pwa | ti | Sasih ka, 6.

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 1, dadi, tan, pin, 2. suban. | //
julunwanji, wra, pa | par | / dugulan., $u, pa, | ti | Sasih ka, 7. |
//lapkir-, $a, pa. | // pahan, ra, pa. | ti | Sasih ka, 8.

| | // 5, pahan, $u, pa, tan, pin, 5, dadi, tan pin, 6. suban. | //
mrakih, ra, “u, | par | / mdangkunan, ca, “u, | ti | $asih ka, 9. | //
‘uye, ‘a, “u, | par | // pranbakat-, bu, “u, | ti | $asih ka, 10

4v

| | //6,bala, $u, ka, tan, pin, 9, dadi, tan, pin, 10. rah, 4. suban.
| //hugu, by, ka, | par | // kulawu, wa, ka, | ti | $asih jesta, | //
watugunun, $u, ka, | par | /landép., $a, ka, | ti | Sasih sadda,

|| // 7, kulantir-, Su, pwa, tan, pin, 13, dadi, tan, pin, 14.
suban. | // kulantir-, $a, wa | puar | // wariga, ra, wa, | ti | $asih,
ka, 1. | //juluwanj, ca, wa, | pur | // dugulan,, “a, wa, | ti | $asih
ka, 2. | //lagkir-, bu, wa, | par

| | // 8, lankir-, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3, seran | //
pujut,, bu, pwa, | ti | Sasih ka, 3. | // kruwlut-, wra, pwa, | pur |
// tambir-, $u, pwa, | ti | $asih ka, 4. | // matal, $a, pwa. | pur |

|| /]9, “uye, $u, wa, pan, pin, 6, dadi, pan, pin, 7. seran, |
// mnahil, $u, pa, | ti | $asih ka, 5, | // hugu, ra, pa, | pur | /
kulawu, ca, pa, | ti | $asih ka, 6. | // watugunan, “a, pa, | par |

| | // 10, sinta, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran.
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| //landép-, “a, “u, | ti | $asih, ka, 7 | // kulantir-, bu, “u, | par |
// gumbrag-, wra, “u, | ti | $asih ka, 8 | // warigadyan., $u, “u, |
pur | |

or

|| // “eka, sunsan, 1. $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15.
paﬁcéf.i’ﬁ | dadi | ti | sasih ka, 9. | // kuninan., Sa, ka, | pur |
// pujut., ra, ka, | ti | $asih ka, 10. | // kruwlut,, ca, ka, | par | //
tambir, °a, ka, | ti | $asih ka jesta.

| | /2, tambir., Su, pwa, tan, pin, 3. dadi, tan, pin, 4. suban. |
// matal-, “a, wa, | par | / mnahil,, bu, wa, | ti | $asih sadda | //
bala, wra, wa, | pur | / wayan, Su, wa, | ti | $asih, 1.

| | // 3, kulawu, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban. | //
dukut., Su, pwa, | par | nampih, | // sinta, Sa, pwa, | ti | Sasih,
ka, 2. | // kulantir-, ra, pwa, | par | / gumbrag:, ca, pwa, | ti |
sasih, ka, 3.

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 11, dadji, tan, pin, 12. suban. |
//warigadyan., ca, pa, | pur | // sunsar, “a, pa, | ti | $asih ka, 3, |
/[ kuninan., bu, pa, | par | // mdansya, wra, pa, | ti | sasih ka, 4,

| | /5, pahan, $u, pa, purnnama. dadi, pan, pin, 1. jéban, | //
mrakih, $u, "y, | ti | $asih ka, 5 | / mdankunan-, $a, "u, | par | //
mnahil, ra, “u, | ti | $asih ka, 6. | // bala, ca, “u, | par | |

SV

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5. seran. | //
wayan, ca, ka, | ti | $asih ka, 7, | // dukut,, "a, ka, | pur | // sinta,
bu, ka, | ti | $asih, ka, 8. | // “ukir-, wra, ka, | par |

| | //7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran,
| // tolu, wra, wa, | ti | $asih, 9, | // wariga, Su, wa, | puar | //
julunnawi, sa, wa, | ti | Sasih, 10, | // kuninan-, ra, wa, | pur |

| | // 8,1agkir-, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran, |
// mdansya, ra, pwa, | ti | $asih jesta, | // pahan, ca, pwa, | pur
| // mrakih, ‘a, pwa. | ti | $asih ka sadda, | / mdagkunan., bu,
pwa, | par | // “uye, wra, pwa, | ti | $asih ka, 1.

|| /]9, “uye, $u, wa, tan, pin 1, dadi, tan, pin, 2. suban, | //
pranbakat., wra, pa, | pur | // hugu, $u, pa, | ti | $asih ka, 2. | //
kulawu, $a, pa, | pur | //sinta, ra, pa, | ti | Sasih ka, 3.
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| | // 10, sinta, Su, pa, tan, pin, 5, dadi, tan, pin, 6. suban. | //
“ukir-, , ra, “u, | par | // tolu,, ca, “u | ti | $asih ka, 4, | // wariga, ,
“a, “u, | par | //julunwangi, bu, “u, | ti | $asih ka, 5,

6r

| | // “eka supsan, 1. $u, ka, tan, pin, 9, dadi, tan, pin, 10,
suban. | //duyulan, bu, ka, | par | //langkir-, wra, ka, | ti | Sasih
ka, 6. | // pujut, Su, ka, | pur | //kruwlut., $a, ka, | ti | $asih ka, 7.

| | /2, tambir-, $u, pwa, tan, pin, 13, dadji, tan, pin, 14. suban
| // tambir-, $a, wa. | par | / “uye, ra, wa. | ti | $asih ka, 8. | //
pranbakat-, ca, wa. | par | / hugu, “a, wa. | ti | $asih ka, 9, | //
kulawu, bu, wa. | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3. seran. |
/[ watugunun, bu, pwa. | ti | $asih ka, 10, | //landép-, wra, pwa.
| par | // kulantir., Su, pwa. | ti | Sasih jesta, | // gumbrag:, Sa,
pwa, | pur |

| | // 4, wariga, Su, wa, pan, pin, 6, dadi, pan, pin, 7. seran, |
/| warigadyan:, $a, pa | ti | $asih sada, | // dunjulan., ra, pa | par
| //1ankir., ca, pa, | ti | $asih ka, 1. | // pujut,, “a, pa, | pur |

| | // 5, pahan, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran,
| // kruwlut., “a, “u, | ti | $asih ka, 2 | // tambir, bu, “u, | par | //
matal,, wra, “u, | ti | $asih ka, 3. | // mnahil., $u, “u, | par |

6v

| | //6,bala, $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15. paficér fiﬂ
| dadi | ti | Sasih ka, 4. | //wayan, $a, ka | par | // watugunuan,
ra, ka, | ti | $asih ka, 5. | //landép-, ca, ka, | par | // kulantir-, “a,
ka, | ti | $asih ka, 6.

| | /7, kulantir-, Su, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
| // gumbrag-, “a, wa, | par | // warigadyan-, bu, wa. | ti | $asih
ka, 7, | // supsan, wra, wa. | par | // kuninan-, ku, wa. | ti | $asih
ka, 8.

| | // 8, lagkir-, $u, “u, /ta\n, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban, |
// mdansya, Su, pwa. | pur | nampih | // pahan, Sa, pwa. | ti |
sasih ka, 9. | // tambir-, ra, pwa. | pur | / matal., ca, pwa. | ti |
sasih ka, 9

| | /]9, “uye, $u, wa, tan, pin, 11, dadi, tan, pin, 12. suban. | //
mnabhil, ca, pa, | par | /bala, "a, pa | ti | $asih ka, 10, | // wayan,
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bu, pa, | par | // dukut,, wra, pa, | ti | sasih ka jesta,

|| // 10, sinta, Su, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén.
| // “ukir-, $u, “u, | ti | $asih sadda | // tolu, $a, “u. | par | //
warigadyan-, ra, “u. | ti | $asih ka, 1. | // sugsan, ca, “u. | par

r

| | // “eka supsan, 1. $u, ka, pan, pin, 4, dadi, pan, pin, 5.
seran. | // kuninan., ca, ka. | ti | $asih ka, 2. | // mdansya, “a, ka.
| // pahan, bu, ka. | ti | sasih ka, 3. | // mrakih, wra, ka. | par

| | // 2, tambir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran. |
// mdagkunan-, wra, wa. | ti | $asih ka, 4. | // "uye, $u, wa. | par
| // pranbakat:, $a, wa. | ti | $asih ka, 5. | // wayan, ra, wa. | pur

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran.
| // dukut-, ra, pwa. | ti | $asih ka, 6, | // sinta, ca, pwa. | pur |
// “ukir-, “a, pwa. | ti | $asih ka, 7. | // tolu, bu, pwa. | par | //
wariga, wra, pwa. | ti | $asih ka, 8.

| | // 4, wariga, Su, wa, tan, pin, 1. dadi, tan, pin, 2. suban. |
// julunwani, wra, pa, | pur | // dunjulan., $u, pa, | ti | sasih ka,
9. | //lapkir-, Sa, pa, | pur | / pahan, ra, pa, | ti | $asih ka, 10. |

|| /| 5, paficapahan, $u, pa, tan, pin, 5, dadi, tan, pin, 6.
suban. | // mrakih, ra, *u. | par | / mdankuyan, ca, “u. | ti |
sasihjesta | // "uye, “a, “u. | pur | / pranbakat-, bu, “u. | ti | $asih
sada

7v

| | // 6, bala, Su, ka, tan, pin, 9, dadi, tan, pin, 10. suban. |
/[ huguy, by, ka, | pur | // kulawu, wra, ka, | ti | sasih ka, 1. | //
watugunun, Su, ka, | par | /landép., $a, ka, | ti | Sasih ka, 2.

|| // 7, kulantir-, $u, pwa, tan, pin, 13, dadi, tan, pin, 14.
suban. | // kulantir., $a, wa, | par | // wariga, ra, wa, | ti | $asih
ka, 3. | //julunwanji, ca, wa, | par | // dugulan-, °a, wa. | ti | $asih
ka, 4. | //lagkir-, bu, wa, | pur

| | // 8, lankir-, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3. seran. | //
pujut,, bu, pwa. | ti | $asih ka, 5. | // kruwlut., wra, pwa, | pur |
// tambir-, Su, pwa, | ti | $asih ka, 6. | // matal., Sa, pwa, | pur |

|| /]9, “uye, $u, wa, pan, pin, 6, dadi, pan, pin, 7. seran |
// mnahil, $a, pa, | ti | sasih ka, 7. | // hugu, ra, pa, | par | //
kulawu, ca, pa, | ti | $asih ka, 8. | // watugunan, “a, pa, par
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| | // 10, sinta, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran.
| //landép-, °a, “u, | ti | $asih ka, 9. | // kulantir-, bu, "u, | par |
// gumbrg-, wra, “u, | ti | $asih, ka, 10, | // warigadyan-, $u, “u, |
pur |

8r

| | // “eka sunsan, 1. $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15.
paricsr. ¥ | dadi | ti | $asih jesta. | // kuninan., $a, ka, | pur |
/[ pujut., ra, ka, | ti | Sasih sada. | // kruwlut,, ca, ka, | puar | //
tambir-, “a, ka, | ti | $asih ka, 1.

| | // 2, tambir-, Su, pwa, tan, pin, 3. dadi, tan, pin, 4. suban,
| // matal-, “a, wa, | par | / mnahil,, bu, wa, | ti | $asih ka, 2, | //
bala, wra, wa | pur | / wayan, Su, wa, | ti | Sasih ka, 3,

| | // 3, kulawu, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban | //
dukut., Su, pwa, | par | nampih | // sinta, Sa, pwa, | ti | Sasih,
ka, 4. | // kulantir-, ra, pwa, | pur | / gumbrag: ca, pwa, | ti |
sasih, ka, 4,

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 11, dadi, tan, pin, 12. suban. |
// warigadyan., ca, pa, | pur | / sugsan, ‘a, pa, | ti | $asih ka, 5. |
// kuninan-, bu, pa, | pur | / mdansya, wra, pa, | ti | $asih ka, 6.

| | /5, pahan, Su, pa, pirnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. | //
mrakih, $u, “u, | ti | $asih ka, 7 | / mdankunan-, $a, “u, | par | //
mnabhil, ra, “u, | ti | $asih ka, 8, | // bala, ca, “u, | par |

8v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5. seran, | //
wayan, ca, ka, | ti | $asih ka, 9. | // dukut-, “a, ka, | par | // sinta,
bu, ka, | ti | $asih ka, 10. | // "ukir-, wra, ka, | pur |

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 8. dadi, pan, pin, 9. seran,
| // tolu, wra, wa, | ti | Sasih jesta | // wariga, Su, wa, | par | //
julunwan], $a, wa, | ti | $asih sada | // kuninan., ra, wa, | par |

| | // 8,lagkir-, $u, “u pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran. |
// mdansya, ra, pwa, | ti | $asih ka, 1. | // pahan, ca, pwa, | pur |
// mrakih, “a, pwa, | ti | $asih ka, 2. | // mdagkunan, bu, pwa, |
pur | // “uye, wra, pwa, | ti | $asih ka, 3.

|| /]9, “uye, $u, wa, tan, pin, 1, dadi, tan, pin, 2. suban, | //
pranbakat., wra, wa, | pur | // hugu, Su, pa, | ti | sasih ka, 4. | //
kulawu, $a, pa, | pur | //sinta, ra, pa, | ti | $asih ka, 5.
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|| // 10, sinta, $u, pa, tan, pin, 5. dadi, tan, pin, 6. suban. |
“ukir-, ra, “u. | par | //toly, ca, “u. | ti | $asih ka, 6. | // wariga, °a,
u. | pur | //julunwanji, bu, “u, | ti | $asih ka, 7.

9r

|| // “eka supsan, 1. $u, ka, tan, pin, 9. dadi, tan, pin, 10,
suban, | /dunulan., bu, ka, | par | //lagkir-, wra, ka, | ti | Sasih
ka, 8. | // pujut, Su, ka, | par | // kruwlut, $a, ka, | ti | Sasih ka, 9.

| | // 2, tambir-, Su, pwa, tan, pin, 13, dadi, tan, pin, 14. suban.
| // tambir-, $a, wa, | par | // “uye, ra, wa, | ti | $asih ka, 10, | //
pranbakat-, ca, wa, | par | // hugu, “a, wa, | ti | $asih jesta, | //
kulawu, bu, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3, seran, |
/[ watugunun, bu, pwa, | ti | $asih sada | // landép-, wra, pwa,
| pur | // kulantir., Su, pwa, | ti | sasih ka, 1. | / gumbrag:, $a,
pwa, | pur |

| | // 4, wariga, Su, wa, pan, pin, 6, dadi, pan, pin, 7. seran.
| // warigadyan., $a, pa, | ti | Sasih ka, 2. | // dugulan., ra, pa, |
par | //laygkir-, ca, pa, | ti | $asih ka, 3. | // pujut., “a, pa, | par |

| | // 5, pahan, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran,
| // kruwlut,, “a, “u, | ti | $asih ka, 4 | // tambir-, bu, “u. | par | //
matal,, wra, “u, | ti | $asih ka, 5 | / mnahil, $u, “u, | par

9v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15. paficér,
| dadi | ti | Sasih ka, 6. | //wayan, Sa, ka, | par | // watugunan,
ra, ka, | ti | $asih ka, 7. | //landép-, ca, ka, | pur | // kulantir-, °a,
ka, | ti | sasih ka, 8.

| | // 7, kulantir-, $u, pwa, pan, pin, 3, dadi, pan, pin, 4. suban.
| // gumbrg:, “a, wa, | par | // warigadyan-, bu, wa, | ti | $asih
ka, 9, | // sunsan, wra, wa, | pur | // kunipan., Su, wa, | ti | $asih
ka, 10,

| | // 8, lankir., $u, “u, tan, pin, 7. dadi, tan, pin, 8, suban. |
// mdansya, Su, pwa, | pur | nampih | // pahan, $a, pwa, | ti |
sasih jesta, | // tambir-, ra, pwa, | pur | // matal, ca, pwa, | ti |
sasih jesta

|| /9, “uye, $u, wa, tan, pin, 11, dadi, tan, pin, 12. suban.
| // mnahil, ca, pa, | pur | // bala, “a, pa, | ti | $asih sadda, | //
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wayan, bu, pa, | par | // dukut., wra, pa, | ti | $asih ka, 1.

| | /10, sinta, Su, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén, | //
“ukir-, $u, "y, | ti | $asihka, 2, | //tolu, $a, u, | pur | /warigadyan.,
ra,‘u, | ti | $asih ka, 3, | // sunsan, ca, “u, | par |

10r

|| // “eka sugsan, 1. $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5.
seran. | //kuninan, ca, ka, | ti | $asih ka, 4. | /mdansya, “a, ka, |
pur | /pahan, bu, ka, | ti | sasih ka, 5. | // mrakih, wra, ka, | par

| | /] 2, tambir-, Su, pwa, pan, pin, 8. dadi, pan, pin, 9. seran,
| /mdankunan., wra, wa, | ti | $asih ka, 6. | // "uye, $u, wa, | par
| // pranbakat., $a, wa, | ti | $asih ka, 7. | // wayan, ra, wa, | par

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran.
| // dukut-, ra, pwa, | ti | $asih ka, 8. | // sinta, ca, pwa, | pur | //
“ukir, “a, pwa | ti | $asih ka, 9. | // tolu, bu, pwa | par | / wariga,
wra, pwa, | ti | Sasih ka, 10,

| | //4, wariga, Su, wa, tan, pin, 1, dadi, tan, pin, 2. suban. | //
julunwanji, wra, pa, | pur | /dugulan., Su, pa, | ti | $asih jesta, |
/[lapkir-, $a, pa, | pur | / pahan, ra, pa, | ti | $asih sada,

| | /| 5, pahan, Su, pa, tan, pin, 5, dadi, tan, pin, 6. suban, |
// mrakih, ra, "u, | par | / mdagkunan-, ca, “u | ti | $asih, 1 | //
‘uye, ‘a, “u, | par | // pranbakat-, bu, “u. | ti | $asih, 2,

10v

| | // 6, bala, $u, ka, tan, pin, 9, dadi, tan, pin, 10. suban, |
/[ hugu, by, ka, | par | // kulawu, wra, ka, | ti | sasih ka, 3. | //
watugunun, $u, ka, | par | //landép., $a, ka, | ti | $asih ka, 4.

|| // 7, kulantir-, $u, pwa, tan, pin, 13, dadi, tan, pin, 14.
suban, | // kulantir-, $a, wa, | pur | // wariga, ra, wa, | ti | $asih
ka, 5. | //julunwan)ji, ca, wa, | par | // dugulan., “a, wa, | ti | $asih
ka, 6. | //lagkir-, bu, wa, | pur |

| | // 8,lagkir-, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3, seran, | //
pujut., bu, pwa, | ti | $asih ka, 7. | // kruwlut., wra, pwa, | pur |
// tambir-, $u, pwa, | ti | $asih ka, 8. | // matal, $a, pwa. | pur |

|| /9, “uye, $u, wa, pan, pin, 6. dadi, pan, pin, 7. seran, |
// mnahil, $a, pa, | ti | $asih ka, 9. | // hugu, ra, pa, | par | /
kulawu, wa, pa, | ti | $asih ka, 10. | / watugunan, a, pa, | par |

| | // 10, sinta, Su, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran,
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| // landép:, “a, “u, | ti | $asih jesta | // kulantir-, bu, “u, | pur |
// ‘gumbrg-, wra, “u, | ti | $asih sada | // warigadyan., $u, ‘u, |
pur |

11r

|| // “eka sugsan, 1. $u, ka, pan, pin, 14. dadi, pan, pin, 15.
paficer. % | dadi | ti | sasih ka, 1. | // kunipan., $a, ka, | par |
// pujut., ra, ka, | ti | Sasih ka, 2. | // kruwlut., ca, ka, | par | //
tambir, “a, ka, | ti | $asih ka, 3.

| | // 2, tambir-, $u, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
| // matal, °a, ca, | par | / mnahil, bu, wa, | ti | $asih ka, 4. | //
bala, wra, wa, | pur | /wayan, Su, wa, | ti | Sasih ka, 5.

| | // 3, kulawu, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8, suban, | //
dukut., Su, pwa, | par | nampih | //sinta, $a, pwa. | ti | $asih ka,
6. | // kulantir-, ra, pwa, | puar | // gupbrag:, ca, pwa. | ti | $asih
ka, /6\.

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 11, dadji, tan, pin, 12. suban. |
//warigadyan., ca, pa, | pur | // sunsar, “a, pa, | ti | $asih ka, 7. |
/[ kuninan., bu, pa | pur | / mdansya, wra, wa, | ti | sasih ka, 8.

| | /5, pahan, $u, pa, pirnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. | //
mrakih, $u, “u. | ti | $asih ka, 9, | / mdankunan., $a, “u. | par | //
mnahil, ra, “u. | ti | $asih ka, 10, | // bala, ca, “u, | par |

11v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5. seran. | //
wayan, ca, ka, | ti | $asih jesta, | // dukut,, °a, ka, | pur | // sinta,
bu, ka, | ti | $asih sada, | // “ukir-, wra, ka, | par |

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran,
| // tolu, wra, wa, | ti | $asih ka, 1. | // wariga, Su, wa, | pur | //
julunwanji, $a, wa, | ti | Sasih ka, 2, | // kuninan-, ra, wa, | par |

| | //8,lagkir-, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran, |
// mdansya, ra, pwa, | ti | sasih, ka, 3, | // pahan, ca, pwa, | pur
| // mrakih, “a, pwa, | ti | $asih ka, 4. | / mdagkunan-, bu, pwa,
| par | // “uye, wra, pwa, | ti | $asih ka, 5.

|| /]9, “uye, $u, wa, tan, pin, 1. dadi, tan, pin, 2. suban. |
pranbakat., wra, pa, | pur | // hugu, $u, pa, | ti | $asih ka, 6, | //
kulawu, $a, pa, | pur | //sinta, ra, pa, | ti | Sasih ka, 7.

| | // 10, sinta, Su, pa, tan, pin, 5, dadi, tan, pin, 6. suban, | //
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“ukir, ra, “u, | par | // toly, ca, “u, | ti | $asih ka, 8. | wariga, “a,
“u. | par | //julunwanji, bu, “u, | ti | $asih ka, 9,

12r

|| // “eka supgsan, 1. $u, ka, tan, pin, 9. dadi, tan, pin, 10.
suban, | // dunulan-, bu, ka, | par | //lagkir-, wra, ka, | ti | $asih
ka, 10. | // pujut, Su, ka, | par | // kruwlut, $a, ka, | ti | sasih ka
jesta.

| | // 2, tambir-, Su, pwa, tan, pin, 13, dadi, tan, pin, 14. suban.
| // tambir-, $a, wa, | par | // "uye, ra, wa, | ti | $asih sada, | //
pranbakat-, ca, wa, | par | / hugu, “a, wa, | ti | $asih ka, 1. | //
kulawu, bu, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3, seran, |
/[ watugunun, bu, pwa, | ti | $asih ka, 2, | //landép-, wra, pwa,
| par | // kulantir,, Su, pwa, | ti | sasih ka, 3. | // gumbrag:, $a,
pwa, | pur |

| | // 4, wariga, Su, pa, pan, pin, 6. dadi. pan, pin, 7. seran, |
warigadyan., $a, pa, | ti | $asih ka, 4. | // dunjulan., ra, pa, | pur
| //lagkir-, ca, pa, | ti | $asih ka, 5. | // pujut-, °a, pa, | par |

| | // 5, pahan, $u, pa, pan, pin, 10. dadi, pan, pin, 11. seran.
| // kruwlut,, °a, “u, | ti | $asih ka, 6, | // tambir-, bu, “u, | par | //
matal,, wra, “u, | ti | $asih ka, 7. | // mnahil,, $u, "u, | par |

12v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15. paficér,
| dadi | ti | sasih ka, 8. | //wayan, $a, ka, | par | / watugunun,
ra, ka, | ti | $asih ka, 9. | /1landép., ca, ka, | par | // kulantir-, °a,
ka, | ti | $asih ka, 10.

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 3. dadi, pan, pin, 4. suban.
| // gumbrg., “a, wa, | pur | // warigadyan., bu, wa, | ti | $asih
jesta | // supsan, wra, wa, | pur | // kuninan-, Su, wa, | ti | sasih
sada

| | // 8, lankir-, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8, suban. |
// mdansya, $u, pwa, | pur | nampih | // pahan, $a, pwa, | ti |
sasih ka, 1. | // tambir-, /ra\, pwa, | par | // matal., /ca\, pwa, | ti
| sasih ka, 2.

| | /]9, “uye, $u, wa, tan, pin, 11, dadi, tan, pin, 12. suban. | //
mnahil, ca, pa, | par | //bala, °a, pa, | ti | $asih, ka, 2. | // wayan,
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bu, pa, | par | // dukut., wra, pa, | ti | Sasih ka, 3,

| | /10, sinta, Su, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. | //
“ukir-, $u,"u, | ti | $asihka,4, | //tolu, $a, u, | pur | /warigadyan.,
ra, ‘u, | ti | $asih ka, 5. | sunsan, ca, “u | par |

13r

| | //"eka sugsan, 1. $u, ka, pan, pin, 4. dadi pan, pin, 5. seran,
| // kuninan., ca, ka, | ti | $asih ka, 6. | mdansya, “a, ka, | par
| // pahan, bu, ka, | ti | sasih ka, 7. | // mrakih, wra, ka, | pur |

| | // 2, tambir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran. |
// mdankunan., wra, wa, | ti | $asih ka, 8. | // “uye, $u, wa, | par |
/[ pranbakat., §a, wa, | ti | $asih ka, 9. | // wayan, ra, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13, seran,
| // dukut-, ra, pwa, | ti | $asih ka, 10, | // sinta, ca, pwa, | par
| // “ukir-, “a, pwa, | ti | $asih jesta, | // tolu, bu, pwa, | par | //
wariga, wra, pwa, | ti | $asih sada,

| | //4, wariga, Su, wa, tan, pin, 1. dadi, tan, pin, 2. suban | //
julunwani, wra, pa, | pur | / dugulan., Su, pa, | ti | $asih ka, 1. |
/lapkir-, $a, pa, | pur | // pahan, ra, pa, | ti | $asih ka, 2.

| | // 5, pahan, Su, pa, \tan/, pin, 5, dadi, /tan\, pin, 6. suban. |
// mrakih, ra, “u, | par | / mdagkunan., ca, “u, | ti | $asih ka, 3, |
/[ “uye, “a, “u, | par | // pranbakat-, bu, “u, | ti | $asih ka, 4,

13v

| | // 6, bala, Su, ka, tan, pin, 9. dadi, tan, pin, 10. suban, | /
hugum bu, ka | par | // kulawu, wra, ka, | ti | sasih ka, 5. | //
watugunun, $u, ka, | par | //landép., $a, ka, | ti | $asih ka, 6.

|| // 7, kulantir-, $u, pwa, tan, pin, 13. dadi, tan, pin, 14.
suban. | // kulantir-, $a, wa, | par | // wariga, ra, wa, | ti | $asih
ka, 7. | //julunwanji, ca, wa, | pur | //dugulan,, “a, wa, | ti | $asih
ka, 7. | //lagkir-, bu, wa, | pur |

| | // 8,lagkir-, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3, seran. | //
pujut-, bu, pwa, | ti | $asih ka, 9, | // kruwlut-, wra, pwa, | pur |
// tambir, $u, pwa, | ti | $asih ka, 10, | // matal,, $a, pwa, | pur |

|| /9, “uye, $u, wa, pan, pin, 6, dadi, pan, pin, 7. seran, |
// mnahil, $a, pa, | ti | $asih jesta, | // hugu, ra, pa, | pur | //
kulawu, ca, pa, | ti | $asih sada | // watugunun, “a, pa, | par |

| | // 10, sinta, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran,
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| // landép-, “a, “u, | ti | $asih ka, 1, | // kulantir-, bu, “u, | par |
/| gumbrg-, wra, “u, | ti | $asih ka, 2. | // warigadyan-, $u, ‘u, |
pur |

14r

| | // “eka sunsan, 1. $u, ka, pan, pin, 14. dadi, pan, pin, 15,
parficér. ¥ | dadi | ti | $asih ka, 3. | // kuninan, $a, ka, | par |
// pujut., ra, ka, | ti | Sasih ka, 4. | // kruwlut., ca, ka, | par | //
tambir, °a, ka, | ti | $asih ka, 5. |

| | // 2, tambir-, $u, pwa, tan, pin, 3. dadi, tan, pin, 4. suban.
| // matal,, “a, wa, | par | / mnahil-, bu, wa, | ti | $asih ka, 6. | //
bala, wr, wa, | pur | // wayan, $u, wa, | ti | $asih ka, 7.

| | // 3, kulawu, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban. | //
dukut., Su, pwa, | pur | nampih | /sinta, $a, pwa, | tan | $asih
ka, 8. | // kulantir-, ra, pwa, | pur | / gumbrag:, ca, pwa, | ti |
sasih ka, 8.

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 11, dadji, tan, pin, 12. suban, |
//warigadyan-, ca, pa, | pur | //sunsan, a, pa, | ti | $asih ka, 9. |
/[ kuniyan-, bu, pa, | pur | / mdansya, wra, pa, | ti | sasih ka, 10,

| | /5, pahan, $u, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. | //
mrakih, $u, "y, | ti | $asih jesta | / mdankunan-, $a, "u, | par | //
mnahil, ra, “u, | ti | $asih sada | // bala, ca, "u, | par |

14v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5. seran. | //
wayan, ca, ka, | ti | $asih ka, 1. | // dukut,, "a, ka, | pur | // sinta,
bu, ka, | ti | $asih ka, 2. | // ukir-, wra, ka, | pur |

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran,
| // tolu, wra, wa, | ti | $asih ka, 3, | // wariga, Su, wa, | pur | /
julunwan)j, $a, wa, | ti | $asih ka, 4. | // kuninan-, ra, wa, | pur |

| | // 8, lankir-, $u, pwa, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran,
| // mdansya, ra, pwa, | ti | $asih ka, 5. | // pahan, ca, pwa, | pur
| // mrakih, “a, pwa, | ti | $asih ka, 6. | //mdagkunan-, bu, pwa,
| par | // “uye, wra, pwa, | ti | $asih ka, 7.

|| /19, “uye, $u, wa, tan, pin, 1, dadi, tan, pin, 2. suban, | //
pranbakat., wra, pa, | pur | // hugu, $u, pa, | ti | $asih ka, 8. | //
kulawu, $a, pa, | pur | // sinta, ra, pa, | ti | Sasih ka, 9.
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| | 10, sinta, Su, pa, tan, pin, 5, dadi, tan, pin, 6. suban. | //
ukir-, ra, “u, | par | //tolu, ca, “u, | ti | $asih ka, 10, | // wariga, “a,
‘u, | par | //julunwani, by, “u, | ti | $asih jesta,

15r

| | // eka suysan, 1. $u, ka, tan, pin, 9. dadi, tan, pin, 10. ___ |
// duyulan., bu, ka, | par | //lapkir-, wra, ka, | ti | $asih sada, | //
pujut, $u, ka, | par | // kruwlut,, $a, ka, | ti | $asih ka, 1.

| | // 2, tambir-, Su, pwa, tan, pin, 13. dadi, tan, pin, 14. suban.
| // tambir-, $a, wa, | par | // "uye, ra, wa, | ti | $asih ka, 2, | //
pranbakat, ca, wa, | par | / hugu, “a, wa, | ti | $asih ka, 3. | //
kulawu, bu, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 2. dadi, pan, pin, 3. seran, |
/[ watugunun, bu, pwa, | ti | $asih ka, 4. | //landép-, wra, pwa,
| par | // kulantir,, Su, pwa, | ti | sasih ka, 5. | // gumbrag:, Sa,
pwa, | pur |

| | // 4, wariga, Su, wa, pan, pin, 6. dadi, pan, pin, 7. serang,
| // warigadyan., $a, pa, | ti | Sasih ka, 6, | // dugulan., ra, pa, |
pur | //lagkir, ca, pa, | ti | $asih ka, 7. | // pujut, °“a, pa, | par |

| | // 5, pahan, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran,
| // kruwlut,, °“a, “u. | ti | $asih ka, 8. | // tambir-, by, “u. | par | //
matal,, wra, “u, | ti | $asih ka, 9. | // mnahil,, $u, "u, | par |

15v

| | /] 6, bala, Su, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin 15. paficér. |
dadi | ti | $asih ka, 10, | // wayan, $a, ka, | par | // watugunin,
ra, ka, | ti | $asih jesta, | //landép:, ca, ka, | par | // kulantir-, °a,
ka, | ti | Sasih sada. |

| | // 7, kulantir-, $u, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
| // gumbrag:, “a, wa, | par | // warigadyan-, bu, wa, | ti | $asih
ka, 1. | // sunsan, wra, wa, | par | // kunipan., Su, wa, | ti | Sasih
ka, 2, |

| | // 8, lagkir-, $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan pin, 8. suban. |
// mdansya, Su, pwa, | pur | nampih | // pahan, $a, pwa, | ti |
$asih ka, 3. | // tambir-, ra, pwa, | par | / matal. ca, pwa, | ti |
$asih ka, 3. |
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| | /9, “uye, $u, wa, tan, pin, 11, dadi, tan, pin, 12. suban, | //
mnahil, ca, pa, | par | //bala, °a, pa, | ti | $asih ka, 4. | // wayan,
bu, pa, | par | // dukut., wra, pa, | ti | $asih ka, 5, |

| | /10, sinta, Su, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1, jébén, | //
“ukir-, $u, “u, | ti | $asihka,6, | /tolu, $a, “u, | par | //warigadyan,
ra, ‘u, | ti | $asih ka, 7. | // sunsan, ca, “u, | par |

16r

|| // “eka sugsan, 1. $u, ka, pan, pin, 4. _, , , , _ | //
kuninan, ca, ka, | ti | $asih ka, 8, | // mdansya, °a, ka, | par | __
bu, ka, | ti | Sasih ka,9. | ___ ,ka, | pur |

| | /2, tambir-, $u, pwa, pan, pin, 8, dadi, pan, pin, 9. seran. |
// mdankunan-, wra, wa, | ti | $asih ka, 10 | // "uye, $u, wa, | par
| // pranbakat:, $a, wa, | ti | $asih jesta | // wayan, ra, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran.
| // dukut., ra, pwa, | ti | $asih sada | // sinta, ca, pwa, | pur |
/| “ukir-, “a, pwa, | ti | $asih ka, 1. | // tolu, bu, pwa, | par | /
wariga, wra, pwa, | ti | $asih, ka, 2. |

| | // 4, wariga, Su, wa, tan, pin, 1. dadi, tan, pin, 2, suban. | //
julunwanji, wra, pa, | par | / dugulan., $u, pa, | ti | $asih ka, 3. |
/[ lankir-, $a, pa, | pur | // pahan, ra, pa, | ti | $asih ka, 4.

| | //' 5, pahan, $u, pa, tan, pin, 5. dadi, tan, pin, 6. suban. | //
mrakih, ra, “u. | par | / mdankunan., ca, “u. | ti | $asih ka, 5. | //
‘uye, ‘a, “u, | par | // pranbakat-, bu, “u, | ti | $asih ka, 6.

16v

|/

|| // 7, kulantir-, $u, pwa, tan, pin, 13. dadi, tan, pin, 14.
suban. | // kulantir-, $a, wa, | pur | // wariga, ra, wa, | ti | $asih
ka, 9. | //julunwanji, ca, wa, | par | //dunulan., “a, wa, | ti | $asih
ka, 10, | //lagkir-, bu, wa, | puar |

| | // 8, lagkir-. $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3. seran. | //
pujut-, bu, pwa, | ti | $asih jesta | // kruwlut., wra, pwa, | par |
// tambir-, Su, pwa, | ti | $asih sada | / matal, Sa, pwa, | pur |

|| /9, “uye, $u, wa, pan, pin, 6. dadi, pan, pin, 7, seran. |
// mnahil, $a, pa, | ti | $asih ka, 1. | // hugu, ra, pa, | par | /
kulawu, ca, pa, | ti | $asih ka 2. | // watugunun, “a, pa, | par |

| | // 10, sinta, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran.
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| //landép-, °a, “u, | ti | $asih ka, 3. | // kulantir-, bu, “u, | par |
/| gumbrg-, wra, “u, | ti | $asih ka, 4. | // warigadyan-, $u, ‘u, |
pur |

17r

|| // “eka sunsan, 1. $u, ka, pan, pin, 14, dadi, pan, pin, 15.
pafncér. ok | dadi | ti | Sasih ka, 5. | // kuninan,, sa, ka, | pur
| // pujut, ra, ka, | ti | sasih ka, 6. | // kruwlut;, ca, ka, | par | /
tambir, “a, ka, | ti | $asih ka, 7.

| | // 2, tambir-, $u, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
| // matal, “a, wa, | par | / mnahil,, bu, wa, | ti | $asih ka, 8. | //
bala, wra, wa, | pur | //wayan, Su, wa, | ti | Sasih ka, 9. |

|| // 3, kulawu, $u, “u, tan, pin, 7. dadi, tan, pin, 8. suban. |
/[ dukut,, Su, pwa, | pur | nampih | // sinta, $a, pwa, | ti | $asih
ka, 10, | // kulantir-, ra, pwa, | pur | / gumbrag., ca, pwa, | ti |
sasih ka, 10,

| | /4, wariga, Su, wa, tan, pin, 11, dadji, tan, pin, 12. suban. |
/| warigadyan-, ca, pa, | pur | //sunsan, ‘a, pa, | ti | $asih jesta, |
// kuninan, bu, pa, | par | / mdansya, wra, pa, | ti | $asih sada,

| | // 5, pahan, Su, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. |
// mrakih, $u, "u, | ti | $asih, 1. | / mdankunan., $a, "u, | par | //
mnahil, ra, “u, | ti | $asih ka, 2, | // bala, ca, “u, | par |

17v

| | // 6, bala. $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5. seran. | //
wayan, ca, ka, | ti | $asih ka, 3. | //du_, “a, ka, | // sinta, bu, ka,
| ti | $asih ka, 4. | // “ukir-, wra, ka, | par |

| | /7, kulantir-, Su, pwa, pan, pin, 8. dadi, pan, pin, 9. seran.
| // tolu, wra, wa, | ti | $asih ka, 5. | // wariga, Su, wa, | pur | //
julunwani, sa, wa, | ti | Sasih ka, 6. | // kuninan-, ra, wa. | pur |

| | /8, laykir-, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran. |
// mdansya, ra, pwa, | ti | $asih ka, 7. | // pahan, ca, pwa, | pur |
// mrakih, °a, pwa, | ti | $asih ka, 8. | // mdankunan-, bu, pwa, |
pur | // “uye, wra, pwa, | ti | $asih ka, 9.

|| /]9, “uye, $u, wa, tan, pin, 1, dadi, tan, pin, 2. suban. | //
pranbakat-, wra, pa, | pur | //hugu, $u, pa, | ti | $asih ka, 10, | //
kulawu, Sa, pa, | pur | //sinta, ra, pa, | ti | $asih jesta. |
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| | // 10, sinta, Su, pa, tan, pin, 5, dadi, tan, pin, 6, suban. | //
“ukir-, ra, “u, | par | tolu, ca, “u, | ti | $asih sada | // wariga, °a,
‘u, | par | //julunwani, bu, “u, | ti | $asih ka, 1,

18r

|| // “eka supsan, 1. $u, ka, tan, pin, 9. dadi, tan, pin, 10.
suban. | /dunulan., bu, ka, | par | //lagkir:, wra, ka, | ti | Sasih
ka, 2. | //__,_,_, | pur | // kruwlut, $a, ka, | ti | $asih ka, 3. |

| | // 2, tambir-, Su, pwa, tan, pin, 13. dadi, tan, pin, 14. suban.
| // tambir-, $a, wa, | par | / “uye, ra, wa, | ti | $asih ka, 4. | //
pranbakat-, ca, wa, | par | / hugu, “a, wa, | ti | $asih ka, 5. | //
kulawu, bu, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3. seran. |
/[ watugunun, bu, pwa, | ti | sasih ka, 6. | //landép-, wra, pwa, |
pur | // kulantir-, Su, pwa, | ti | Sasih ka, 7. | // gumbrg, $a, pwa,
| pur |

| | // 4, wariga, Su, wa, pan, pin, 6. dadi, pan, pin, 7. seran.
| // warigadyan., $a, pa, | ti | $asih ka, 8. | // duyulan., ra, pa, |
pur | //lankir-, ca, pa, | ti | $asih ka, 9. | // pujut-, “a, pa, | pur |

| | // 5, pahan, $u, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran. |
/ kruwlut., °a, “u, | ti | $asih ka, 10. | // tambir-, bu, *u, | par | /
matal,, wra, “u, | ti | $asih jesta. | / mnahil, $u, "u, | par |

18v

| | // 6, bala, $u, ka, pan, pin, 14. dadi, pan, pin, 15. pafcer. |
dadi | ti | sasih sada. | // wayan, $a, ka, | par | /wa__, _, ka, |
ti | $asih ka, 1. | // landép:, ca, ka, | par | // kulantir, “a, ka, | ti
| sasih ka, 2.

| | // 7, kulantir-, $u, pwa, tan, pin, 3, dadi, tan, pin, 4. suban.
| // gumbrg., “a, wa, | pur | // warigadyan., bu, wa, | ti | $asih
ka, 3. | // sunsan, wra, wa, | pur | // kunipan., Su, wa, | ti | $asih
ka, 4.

| | // 8, lankir., $u, “u, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 8. suban. |
// mdansya, Su, pwa, | pur | nampih | // pahan, $a, pwa, | ti |
$asih ka, 5. | // tambir-, ra, pwa, | par | / matal., ca, pwa. | ti |
$asih ka, 5. |

|| /]9, “uye, “uye, $u, wa, tan, pin, 11, dadi, tan, pin, 12. | //
mnahil,, ca, pa, | par | //bala, °a, pa, | ti | $asih Kka, 6. | // wayan,
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bu, pa, | par | // dukut., wra, pa, | ti | Sasih ka, 7.

| | /10, sinta, Su, pa, purnnama, dadi, pan, pin, 1. jébén. | //
“ukir-, $u, “u, | ti | $asihka, 8. | /tolu, $a, “u, | par | //warigadyan,
ra, “u, | ti | $asih ka, 9. | // sunsan, ca, “u, | par |

19r

|| // “eka sugsan, 1. $u, ka, pan, pin, 4. dadi, pan, pin, 5.
seran. | // kuninan, ca, ka, | ti | $asih, ka, 10. | // mdansya, ‘a,
ka, | pur | // pahan, bu, ka, | ti | Sasih ka, jesta. | // mrakih, wra,
ka, | puar |

| | // 2, tambir-, Su, pwa, pan, pin, 8. dadi, pan, pin, 9. seran.
| // mdankunan-, wra, wa, | ti | $asih sada | // "uye, $u, wa, | par
| // pranbakat-, $a, wa, | ti | $asih ka, 1 | /wayan, ra, wa, | pur |

| | // 3, kulawu, $u, “u, pan, pin, 12, dadi, pan, pin, 13. seran.
| // dukut, ra, pwa, | ti | $asih ka, 2. | // sinta, ca, pwa, | pur |
// “ukir-, a, pwa, | ti | $asih ka, 3. | // tolu, bu, pwa, | par | //
wariga, wra, pwa, | ti | $asih ka, 4. |

| | // 4, wariga, Su, wa, tan, pin, 1. dadi, tan, pin, 2. suban. |
/ julunwani, wra, pa, | pur | // dunjulan., $u, pa, | ti | sasih ka,
5. | //lagkir-, $a, pa, | par | / pahan, ra, pa, | ti | sasih ka, 6. |

| | // 5, pahan, Su, pa, tan, pin, 5. dadi, tan, pin, 6. suban. | //
mrakih, ra, “u, | par | / mdagkunan., ca, “u. | ti | $asihka, 7. | //
‘uye, ‘a, “u, | par | // pranbakat-, bu, “u, | ti | $asih ka, 8. |

19v

|| // 6, bala, $u, ka, tan, pin, 7, dadi, tan, pin, 9, dadji, tan,
pin, 10. suban. | // hugu, bu, ka, | par | // kulawu, wra, ka, | ti |
$asih ka, 9. | // watugunuan, $u, ka, | pur | //landép., wra, ka, |
ti | $asih ka, 10,

| | // 7, kulantir-, Su, pwa, tan, pin, 13, dadi, tan, pin, 14.
suban. | //kulantir-, $a, wa, | par | // wariga, ra, wa, | ti | sasih
jesta | //julunwanji, ca, wa, | par | //dugulan-, “a, wa, | ti | $asih
sada | // tambir-, bu, wa, | pur |

| | // 8,lagkir-, $u, “u, pan, pin, 2, dadi, pan, pin, 3. seran. | //
pujut-, bu, pwa, | ti | $asih ka, 1, | // kruwlut-, wra, pwa, | pur |
// tambir, $u, pwa, | ti | $asih ka, 2, | // matal, $a, pwa, | pur |

| | /9, uye, $u, wa, pin, 6, dadi, pan, pin, 7. seran. | /mnahil,
$a, pa, | ti | $asihka, 3, | //hugu, ra, pa, | par | // kulawu, ca, pa,
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| ti | sasih ka, 4. | // watugunan, ‘a, pa, | pur |

| | // 10, sinta, Su, pa, pan, pin, 10, dadi, pan, pin, 11. seran.
| //landép-, “a, “u, | ti | $asih ka, 5. | // kulantir-, bu, “u, | par |
/| gumbrg-, wra, “u, | ti | $asih ka, 6. | // warigadyan-, $u, ‘u, |
pur |
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